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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

aktis da emik, tim penyusun pedoman ini
c%fa.d’ o penyusun p

dengan sejumlah pertimbangan
-&io\

g merupakan hasil keputusan
~p

mengadopsi “Pedom
=3 p
bersama (SKB) Mente '\Agama dan Menteri Pe
A

o\
masing-masing N 158 Tahun 1987 dan Nomor:

N5 I .
Tim pen}(tsu anya sedikit a
. _ 4

artikel atau kata sandang da

P
1

"
d&l dan Kebudayaan R.I.,
43b/U/1987.
)

@ si terhadap transliterasi

Arab yang dilambangkan dengan

huruf J! (alif lam ma ‘arifah ini, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun Qamariyah.
Demikian pula pada akang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
softy ok BB A th e b Sy Syl soa
Makassar ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab
secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh :
Allah swt ; Rastlullah saw ; ‘Umar ibn Khattab r.a.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis



karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987. 85

1. Konsonan

L
\)
Huruf-huruf bahasa '&a& ditran

ST
berikut: /{}
~2

—y
¢ C>
i sifan. kedalam huruf latin sebagai

l-a 4k
<:b J:1
<t a:m
SR orn
z:J SIW
z:h 2 :h

"
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2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
34 4% = mugaddimah

2l 43 555U = gl-madinah al-munawwarah
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3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh A
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah . ditulisu contoh &

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &) = zainab &K = kaifa

5. Ta Marbiitah
Ta marbutah yang mati 4 at sukun ditulis /h/

Contoh : 4284 &2 = Makkah al-Mukarramah

STIBA"MAKASSAR

Ta marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/

LUy 42 K800 = gl hukiimatul- islamiyyah

s 530l 8 = g l-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

xil



tanda apostrof ( °)
Contoh : %) =iman, bukan ‘Tman
FANIRES] itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 44 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 2 | 4 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& 54 ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“. : \s \
a. Kata sandang “ali/’te??, ituis “‘al-*,

.

huruf qamariah mauptm syamsiah.

meskipun merupakan nama d
Contoh: ¢s253l = al-Maward
1= al-Azhar
“STIBA MAKASSAR
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

xiil



saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit .,
6 z > P
t.t.p. = tanpa tempat p 1}” = s X
‘e

e
Cet. = cetakan SP

t.th. = tanpa tahu

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Darussalam

NIM :161011033/8581416033

Judul : Tradisi Akkorontigi dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Adat (Studi Kasus di Desa Bontosunggu Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa).

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
tradisi akkkorontigi dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Adat yang terjadi
di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Permasalahan yang
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaimana proses tradisi
akkorontigi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Kedua,
Bagaimana makna yang terkandung dalam tradisi akkorontigi di Desa
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menurut pandangan hukum
adat. Ketiga, bagaimana can ng dalam tradisi akkorontigi di
Desa Bontosunggu Ke ’p‘afe;; Gowa menurut pandangan
hukum Islam.

Dalam p
permasalahan di atas,
(penelitian lapan an)

pdtkan jawaban terhadap
s penelitian field research
engan menggunakan pen ﬁl sejarah, pendektaaan
sosial, pendekatan Yantorpologi dan pendekatan , selanjutnya metode
pengumpulan data‘dengan menggunakan teknik waw ﬁc\ra dan observasi penulis
berusaha untuk me ukaka 1 objek ﬁtg dikaji sesuai dengan
kenyataan yang terjadi di m,

Dalam Penelitian
kesatuan yang terpolakan s
moyang di suatu daerah

enulis menggunakan j

ol

bahwa hukum adat adalah suatu
n yang ada sejak zaman nenek
dari generasi ke genarasi lain.
Sedangkan hukum Islam em hukum yang spesifik dan
mempunyai ciri-ciri khas d n hukum yang ada karena hukum
Islam telah terorganisir dan : i litian menunjukkan bahwa dalam
melangsungkan perkawinan, 1gi merupakan salah satu rangkaian
acara prosesi pernikahan yang tidak boleh terlewatkan dan merupakan kebiasaan
nenek moyang mereka yang sudah ada sejak zaman dahulu kala. Acara
akk: i anl suatuh rangkaian a yan itu sakra g dihadiri

yang syarat makna agar supaya keluarga mempelai dapat hidup harmonis.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upacara-upacara keagamaan dalam kehidupan suatu suku, kelompok,
atau persekutuan dalam masyarakat biasanya merupakan unsur-unsur kebudayaan
yang paling tampak realisasinya. Masyarakat yang percaya atas kebenaran agama
sanga peka pada perbuatan dan tindakan keagamaan, terutama bila kegiatan itu

kassar merupakan salah satu suku

dalam bentuk kegiatan upacara> asyara

at istiadatnya di Indonesia.
~p

yang masih mempe ébudayaan

Kebudayaan merupa :persoalan yang sangat

';n‘%ks dan luas, misalnya
‘\

kebudayaan yang aitan dengan cara manusia h adat istiadat dan tata
krama. Kebudayaa ai baglLdap.kJudupan c d\ung berbeda antara satu
suku dengan suku lainnya, sia.

Salah satu adat is dijunjung tinggi oleh masyarakat

Makassar termasuk di Bont tosunggu adalah adat perkawinan.
Semua orang tua menghara a dapat tumbuh dan berkembang
supaya ketika besar dapat menikah dengan ramai yang disebut dengan istilah
S Tl BA-MAIASS AR ron

perempuan mengikuti aturan adat dan taat melakukan ajaran agama yang

dianutnya.’

'Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I, Makassar:
Lamanca Press, 2003), h. 1.

2Kembong Daeng, Pappilajarang Basa Siagang Sasetera Mangkasarak smp kelas IX
(Cet. I; Makassar: Makassar Press, 2003), h. 64.



Membahas masalah perkawinan berarti mengemukakan suatu masalah
yang sangat luas dan menyangkut kehidupan dari perkembangan umat manusia di
muka bumi ini. Agama memberikan wadah untuk melangsungkan upacara adat
selama hal tersebut tidak bertentangan dengan syariat islam, dan adatpun
memberikan kebebasan untuk melangsungkan ritual-ritual keagamaan sesuai
dengan keyakinan masing-masing karena selain memiliki berbagai macam
kebudayaan dan adat, Indonesia juga merupakan salah satu negara yang memilki

berbagai macam keyakinan beragama di dal@nya.
\

Makassar dan bahasa Bugis berbeda, walau kedua bahasa ini termasuk dalam

"STIBA"MARASSAR "

bahasa Austronesia. Dalam kelompok ini, bahasa Makassar masuk dalam sub-
kelompok yang sama dengan bahasa Bentong, Konjo dan Selayar, sedangkan
bahasa Bugis masuk dalam sub kelompok yang sama dengan bahasa Campalagian

dan dua bahasa yang ditutur di pulau Kalimantan yaitu bahasa Embaloh dan

SAhmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi-Selatan, (Cet. I; Lamacca Press,
2003), h. XXI.


https://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Bugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Austronesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Austronesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Campalagian
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Embaloh

bahasa Taman. Perbedaan antara bahasa Bugis dan Makassar ini adalah salah satu
ciri yang membedakan kedua suku tersebut.* Dari sinilah banyak yang
berpendapat bahwa masyarakat Makassar dengan masyarakat Bugis memiliki
persamaan dari segi bahasa, budaya, maupun adat istiadat padahal kedua suku
tersebut memiliki perbedaan walaupun juga terdapat persamaan di dalamnya.
Salah satu adat pernikahan yang masih di junjung tinggi oleh

masyarakat Makassar termasuk di Bontotangnga Desa Bontosunggu Kecamatan

¢ Z
z.,me;:upakan salah satu rangkaian
~_

Bajeng sampai saat ini adalah <ckoronti [ gtau biasa disebut oleh kebanyakan
N

adat pesta pemlka}&;\?ﬂ

dengan adat istiadat

sakral. Calon pengantin di . kaian lengkap dan menggunakan
air daun sirih dan beberapa k 1 entu saja bagian upacara ini selalu
disertai pembacaan doa-doa dan mantra-mantra untuk mengusir roh-roh dan
“STIBA"MARASSAR "™
upacara tersebut. Dengan diserahkannya pakaian tersebut berarti lenyap pula
semua makhluk dan roh jahat yang akan merusak kehidupan pengantin dalam

rumah tangganya kelak.’

*http:melayuonline.com/ind/culture/dig/2622/mappabotting-upacara-adat perkawinan-
orang-bugis-sulawesi selatan), Juli 2019.

5Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi-Selatan, h.106.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Taman

Pada malam harinya menjelang hari persandingan, seluruh keluarga
tertentu dipersilahkan secara berturut-turut untuk meletakkan daun pacci diatas
telapak tangan daun pengantin. Upacara inilah yang disebut akkorontigi. Daun
pacci diasosiasikan dengan kata paccing yang artinya bersih. Maksudnya ialah
bahwa seluruh hadirin yang ikut dalam upacara akkorontigi tersebut menyaksikan
kebersihan dan kesucian hubungan perkawinan yang akan dijalin itu.®

Dapat diketahui bahwa seiring dengan berkembangnya zaman, berbagai
macam tekhnologi telah berha mempe ‘gamhi dan menyentuh masyarakat

¢ Z
an dengan adat atau tradisi yang

Makassar namun segala e@ﬂ B ang b
secara turun- temurul% n yang telah menja Efﬁgsaan mereka masih sulit
untuk dihilangka N 1k1pun tidak dapat dlpung hwa pengaruh budaya
modern secara per\ ! telah meﬂazliail)engaruh gn nilai-nilai dan makna

yang terkandung dalam adat tersebut masih tetap terpelihara dalam setiap upacara

adat.
Secara keseluruhan, prosesi upacara adat dalam pernikahan masyarakat
iki nilai

Makassar masing-masing 1iya serta makna dan pesan yang

terkandung di dalamnya. Secara khusus, adat akkorontigi yang dilakukan di Desa
"STIBA’MARASSAR™
mendalam, mengandung nilai kesucian dan kebersihan dengan tujuan untuk
mensucikan diri dari segala sesuatu baik suci secara lahir maupun batin agar

memperoleh keselamatan, kesejahteraan dalam mengarungi bahtera rumah tangga

8Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi-Selatan, h.106.



kelak dan menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah sesuai dengan
sunah Rasulullah saw.

Oleh karena itu, kami tertarik untuk mengetahui makna dan pesan yang
terkandung dalam ritual adat akkrorontigi tersebut apakah sesuai dengan hukum
dan syariat Islam atau malah bertentangan dengan pedoman hidup kita sebagai

ummat muslim dan umat Rasulullah saw.

B. Fokus Penclitian

¢ Z
kuskan masalah terlebih dahulu

Dalam penehjg suBBeblh
\\\” <
supaya tidak terJadl ?% an permasalahan ya

nﬁinya tidak sesuai dengan
aka peneliti memfokuskan un %enehtl nilai dan makna

 adat akkcton igi di Desa Bon@ggu Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa yang kaitannya dengan hukum Islam.

tujuan penelitian ini

yang terkandung %

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumu elah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan pokok permasalahan dalam penulisan ini yaitu:
Bajeng Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana makna yang terkandung dalam tradisi akkorontigi di Desa

Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menurut pandangan

hukum adat?



3. Bagaimana makna yang terkandung dalam tradisi akkorontigi di Desa
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menurut pandangan

hukum Islam?

D. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka berisi uraian tentang penelitian-penelitian sebelumnya,

tentang permasalahan yang sama atau yang serupa. Setiap penelitian dan hasilnya

haruslah ditempatkan dalam kor&eks body ‘ofyknowledge-nya. Untuk itu, peneliti
N C ¢

perlu menjelaskan kep p lain d Zﬁfet,ak penelitian. Dalam Kajian
~_
-~
Pustaka, peneliti plﬁ§ eninjau secara Kkritis; a_\tgl, yang sudah ditemukan
~2 <4

sebelumnya, analisisfanalisis yang sudah dilakuka\ %elumnya, factor-faktor

Y 2
ang belum diperhafikan  ole penelitian-penelit 1 \sebelumn a, kekuatan-
yang F\ & an \ y

sebelumnya, dan persetujuat uan diantara penelitian-penelitian

sebelumnya.’

Oleh karenanya, u asalah dalam penelitian ini, maka
perlu dikemukakan sumber-sumber yang menjadi patokan atau acuan dalam
yang serupa dengan skripsi ini diantaranya yaitu:

1. Buku yang berjudul “Pappilajarang Basa Siagang Sastera Mangkasarak
tingkat SMP/MTs Kelas IX” oleh Kembong Daeng. Buku ini berisi tentang

berbagai macam tradisi, adat dan budaya yang ada di suku bugis Makassar

"Bagong Suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan
(Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2013), h. 305.



dari tahun ke tahun. Buku tersebut dengan penelitian ini sangat berkaitan
karena di dalam buku tersebut membahas tentang adat istiadat yang ada di
suku bugis Makassar sedangkan penelitian ini membahas tentang salah satu
adat yang ada di suku bugis Makassar ketika ingin melangsungkan
perkawinan yang mana biasa dikenal dengan istilah akkorontigi.

. Buku yang berjudul “Hubungan antara Hukum Islam dengan Hukum Adat
dalam Sistem Hukum Nasional” yang oleh Patimah. Buku ini mencakup
tentang tujuan Hukum Isla dan Hulgtg) Adat dalam sistem hukum yang
berlaku di Indonesw/syiy sebut q anelltlan inni sangat berkaitan
karena di dalam/bg ian ini selain me Lentang hukum adat juga
membahas  tentan \hukum Islam sehingga parag baca dapat mengetahui

)
bagaimana hu%m lam dalat nanigapl huku@at itu sendiri.

. Buku yang berjudul “Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi-Selatan”

oleh Aminah Pabittei bahas tentang ritual-ritual yang

dilakukan oleh masyarak ketika akan atau sedang atau telah
melaksanakan sebuah pr¢ uku tersebut dengan penelitian ini
sangat memiliki hubungan yang begitu erat karena di dalam buku tersebut
Sulawesi Selatan sedangkan dalam lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu
di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang merupakan salah satu daerah

yang terletak di provinsi Sulawesi Selatan yang dimana juga membahas

tentang adat upacara perkawinan.



4. Buku yang berjudul “Studi Kritis Terhadap Pertautan antara Hukum Islam dan
Hukum Adat dalam Sistem Hukum Nasional” oleh Fatimah. Buku ini
membahas tentang Peraturan-Peraturan yang berlaku di Indonesia yang
berhubungan erat dengan hukum Islam dan hukum adat sehingga kita dapat
mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi dalam negara ini jika ditinjau
dari sudut pandang negara ini menanggapi hukum Islam dan hukum adat
secara khusus. Buku tersebut memiliki hubungan yang erat dengaan penelitian

ini karena di dalam penehtla ini memll/bas tentang hukum adat dan hukum
Islam dalam suatu ’%@'SD
hukum Nasmnal/ SP

“Islamisasi Kerajaan Go%ﬁbad XVI sampai Abad
ad M. %vin Juku ini Qbahas tentang sejarah

g terl d1 nggara yang menganut sistem

5. Buku yang b

XVII)” oleh

masyarakat Gowa itu se but memiliki hubungan yang erat

dengan penelitian ini ka an dalam penelitian ini terletak di
Kabupaten Gowa sehingga proses Islamisasi kerajaan Gowa juga sangat
STIBA"MARASSAR®"
Gowa terlebih lagi karena dalam penelitian ini juga membahas tentang hukum
Islam.

6. Skripsi Suhardi Rappe, Tahun 2016 Kampus Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar dengan judul ‘“Nilai-Nilai Budaya Pada Upacara

Mappaccing di Desa Tibona Kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukunba”



meneliti tentang prosesi perkawinan di Kecamatan Bulukumba mengenai
malam pertama yang dilakukan oleh calon pasangan suami istri, juga mengkaji
lebih luas tentang orientasi nilai budaya yang masih terjaga dikabupaten
Bulukumba. Kesimpulan dari skripsi tersebut yaitu dapat mengetahui
pengertian mappaccing secara umum dan secara khusus seperti yang dipahami
oleh masyarakat Bulukumba, juga dapat mengetahui makna yang terkandung
dalam mappaccing tersebut. Adapun pemikiran pembeda dengan karya tulis

ilmiah dalam penelitian geiitu, dala‘rgwpenelitian ini lebih memfokuskan
\
N

g dlla “olgh pasangan calon pengantin
*

pada upacara perka,
»Y N <
sebelum memasq(ﬁ\?% ernlkahan(Akkor 'gi), dan tidak mengkaji lebih

luas tentang u yang masih terjaga di %ten Gowa akan tetapi

mengkaji tentxga ubungan ldat kkjontzgz ya@ltannya dengan hukum

islam.

Skripsi Hardianti, S.Hu ampus Universitas Islam Negeri

(UIN) Alauddin Makass dat Pernikahan Bugis Bone Desa
Tuju-Tuju Kecamatan Bone dalam Perspektif Budaya
Islam” yang meneliti tentang prosesi pernikahan dalam suku bugis Bone yang
awal pernikahan hingga kahir acara. Kesimpulan dari skripsi tersebut yaitu
dapat mengetahui ritual adat pernikahan dalam masyarakat tersebut serta dapat
membedakan tradisi pernikahan yang ada di Kabupaten Bone dengan suku-

suku yang lain. Adapun pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam

penelitian ini yaitu, dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada satu acara
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dari berbagai macam rangkaian acara pernikahan yang dilakukan oleh
masyarakat Kecamatan Bajeng yaitu prosesi akkorontigi.
8. Hasil Wawancara oleh masyarakat Dusun Bontotangnga Desa Bontosunggu

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, dengan

menggunakan metode wawancara, observgsi, rekaman atau foto-foto dan

QN A
pengumpulan data melal '%\}11( ku, ma n@‘fitian ini bertujuan untuk:
/ *e ~_
e W A ~p
1. Untuk mengeta ses akkorontigi di sa Bontosunggu Kecamatan
~ 2 dl \

-_—
Bajeng Kabupat owa S
2\
2. Untuk mengetahui fnakna yaig terkan'ung dalan }\Qses akkorontigi di Desa
- <

hukum adat.

3. Untuk mengetahui makn dalam proses akkorontigi di Desa

Bontosunggu Kecamata aten Gowa menurut pandangan

hukum I[slam.

STIBA MAKASSAR
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BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A. Definisi Akkorontigi
Setiap agama dan budaya menggariskan cara-cara tertentu bagi
hubungan laki-laki dan perempuan berupa hubungan perkawinan. Siapapun
haruslah memenuhi cara-cara tersebut. Kalau tidak, mereka dianggap
menyeleweng. Oleh karena itu hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam

—y

masyarakat apapun tidak haﬂ;&%xrongan do;oalgan seksual saja, tetapi juga pada
/ \ % . * \\i“-
norma-norma dan buﬁ ntu.! ~ ~p
L
\

Salah satu-> mendasar dan sangat Nagi kehidupan ummat

manusia adalah pex

\ — v
inan, kar[na seca] fitrah k \ﬁenis manusia, laki-laki
) . )

dan perempuan mencﬁ an saling melengkapi kehidupan

satu sama lain. Dalam m perkwinan, Bontotangnga Desa

Bontosunggu Kecamatan B owa merupakan salah satu daerah
yang masih memperhatika di dalamnya ada yang dikenal

dengan istilah akkorontigi.

mer&la' a e a g Al asyarakat

Bugis, istilah akkorontigi lebih di kenal dengan istilah mappaccing atau malam

pacar. Kata mappaccing berasal dari kata paccing yang berarti pacar dan

'Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan,(Cet.l; Makassar:
Makassar Pres, 2003), h. 1.

2Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, h. 17.

10
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diibaratkan sebagai alat untuk menyucikan sang gadis dari hal-hal yang bersifat
kekotoran, baik secara fisik maupun secara batin agar memperoleh keselamatan,
dan kesejahteraan dalam mengarungi bahtera rumah tangga kelak. Sebagai
rangkaian perkawinan adat Makassar, mappaccing menggunakan symbol-simbol
yang sarat makna akan menjaga keutuhan keluarga, dan memelihara kasih

sayang.’

B. Hukum Adat dan Hukum Islam

\
v
a. Hukum Adat -&ﬁg/
g\‘ /
1. PengertiJﬁ um Adat
~2 e#
Ber a\tentang tradisi adat istiadat, lagi suatu yang langka

o
donesia. lIalam kajmus besar | {h)i\sa Indonesia disebutkan
2

bahwa istilah adat mengacu pada aturan sejak nenek moyang di suatu daerah

dan turun temurun dari ¢ si lain sehingga kuat integrasinya

dengan pola-pola perilakii masyarakat. apun makna lainnya adat istiadat

disebut sebagai suatu hal{yang dilakuk rulang-ulang secara terus menerus

hingga akhirnya melekat, dipikirkan dan dipahami oleh setiap orang tanpa
STIBA' MARASSAR™ "
tersistem dan terwariskan secara turun temurun. Jika ditinjau dari sudut
pandang Islam, Alquran sebagai pedoman hidup telah menjelaskan bagaimana
kedudukan tradisi (adat-istiadat) dalam agama itu sendiri. Karena nilai-nilai

yang termaktub dalam sebuah tradisi dipercaya dapat mengantarkan

3https://warisanbudaya.kemendikbud.go.id/?newdetail&detailcacat=6, 01 Januari 2019.
“Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet. I: Kartika, Surabaya, 1997), h.11.



https://warisanbudaya.kemendikbud.go.id/?newdetail&detailcacat=6
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keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat
tersebut. Akan tetapi eksistensi adat-istiadat tersebut juga tidak sedikit
menimbulkan polemik jika ditinjau dari kacamata Islam.Tradisi turun laut
dengan membawa beberapa sajian makanan misalnya dipercaya dapat
membawa keberuntungan bagi para nelayan yang baru memiliki perahu agar
kelak tidak terjadi malapetaka.

Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi

untuk mengatur segenap makhluk hiduwang ada dibumi dan salah satunya

bagi hidup manusia. Salz
manusia adalah menjau

terdahulu yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hal tersebut sebagaimana

STIBA"MAKASSAR

o,uu‘ywuutf}j,w;umww“‘°/\jju B 05T G \(.Abp\;)
&R JE POk Vs

Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya
mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek
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moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak
mendapat petunjuk?".’

Begitu juga yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-

Maidah/5: 104 yang berbunyi:

5 & GatT ol Glsg ut;im;bju%;\g/ﬂ“aJ,\ugsywvAyssj
Q{%&V}ﬁ dem.@_: Yj dﬂu’}lrﬁjb\d\f

Terjemahnya:
Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang
diturunkan = Allah  dan mengikuti Rasul". mereka menjawab:
"Cukuplah untuk Kami apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami

mengerjakannya " n Apak ereka itu akan mengikuti nenek
moyang mere.k laupun ‘nenck- moyang mereka itu tidak

mengetahu dn tidak“(p éflgl_apat petunjuk?.6
~p
Kedu&/ §57 tersebut menjelaskan f ida’kita tentang orang-orang

-

yang lebih patith p da ajaran dan perintah nenek~moyangnya daripada Syariat
2

N 2
yang diwahWi ¢h Allal dalam Alquran. i adanya kepercayaan-
2
\ 4

kepercayaan tertentu yang menjanjikan keselamatan,

ketenangan hidup, peno jadi salah satu tradisi masyarakat
Indonesia di berbagai dae

Adanya syaria menghapuskan tradisi atau adat
istiadat, Islam menyaring tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut
ST B A KA SR
syariat. Sebab tradisi yang dilakukan oleh setiap suku bangsa yang notabene

beragama Islam tidak boleh menyelisihi syariat. Karena kedudukan akal tidak

akan pernah lebih utama dibandingkan wahyu Allah swt. Oleh karena itu,

SKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Syaamil quran, 2014), h. 26.

Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 69.
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sikap syariat Islam terhadap adat-istiadat senantiasa mendahulukan dalil-dalil
dalam Alquran dan hadis dibanding adat atau tradisi sebagaimana yang telah

disebutkan dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 36 yang berbunyi:

2 % ESP Y S S X S AP AR g a7 28 W] Say A&
Sag Al e Bkt B 0SS O AT At B a8 13 s V5 eBa O Ug
GRRR D G V5s t 48 A d ak

Terjemahnya:
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan

mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka
sungguhlah Dia te@li%, sesat @T@ygtaﬂ
9
% *

IN\ %
Allah swt /%k?e‘ ahkan kepadz;‘ \‘uﬁ\fyk berislam secara kaffah
I ‘Cn 2

yaitu secara batin d;ﬁ

)

ahir. Seorang muslim tidd rhe{lcukupkan dirinya pada

—v

3
2

\

aspek ibadah, tetapi

N
al pada persoalan akidah, plﬁmkian pula sebaliknya
1 g

3
memahami aqidalhe?a eorang“muslim juga tidak boleh

lalai dalam memperhatikan Allah dan pada sesama manusia.

Akhlak kepada Allah inilah engan sikap menerima, mentaati
syariat Allah dan Sunnah R al ini bisa teraktualisasi pada diri

seorang muslim maka tidak akan kita temukan lagi sikap menolak pada syariat

baik yang bersumber dari Alquran dan hadis nabi.?
l;tiIhBAadMM{AsSARperamran

perundang-undangan pada tahun 1929. Proses perkembangannya dimulai pada

tahun 1974-pada waktu VOC (zaman Van Imhoff) menyusun buku perundang-

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 423.

8https://wahdah.or.id/menyikapi-tradisi-adat-istiadat-dalam-perspektif-islam/, 17

September 2019.


https://wahdah.or.id/menyikapi-tradisi-adat-istiadat-dalam-perspektif-islam/
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undangan yang berlaku untuk /andradd-nya di Semarang. Istilah hukum adat itu
sendiri semula masih asing bagi bangsa Indonesia. Sebabnya adalah bahwa
ternyata dalam masyarakat Indonesia dahulu (zaman Mataram, Majapahit,
Pajajaran,Sriwijaya dan lain sebagainya) tidak ada suatu golongan tertentu yang
khusus mencurahkan perhatiannya terhadap pengistilahan-pengistilahan hukum
ini. Dan akhirnya pada tahun 1929 pemerintah kolonial Belanda mulai memakai
istilah “hukum adat” (“Adtrecht”) dengan resmi di dalam peraturan perundang-
undangannya.’

\
N
Secara sepintap\ér\ﬁp ngarti
%

yang tidak tertulis. /fgt 1, pendapat tersebut

¢ Z
hwa;hukum adat itu adalah hukum
\.\ P

k\psgpenuhnya betul, karena

o

menurut Soedim. N‘ ohadlprodjo hukum adat b Qkarena bentuknya tidak

tertulis, melamka& ena hukurt adat teisusun den@asar pikiran tertentu.’

Olehnya itu, hukum adat tidak hanya dilihat dari bentuknya saja, tetapi juga harus

dengan menelusuri dasar pen

Begitu pula, terda
menyebutkan hukum adat
berlaku bagi orang pribumi dan timur asing pada satu pihak mempunyai sanksi
“STIBA MAKASSAR™ ™
dikodifikasikan (karena adat).!! Kelihatannya bahwa definisi tersebut kurang

relevan lagi dengan apa yang dinamakan hukum adat dalam konteks sekarang.

9Laksanto Utomo, Hukum Adat, (Cet. II; Depok: Rajawali Pers, 2017),h. 4.

19Soedirman Kertohadiprodjo, Hukum Nasional Beberapa Catatan (Bandung: Bina Cipta,
2002), h. 8.

""Van Vollenhoven, Orientasi dalam Hukum Adat Indonesia (Jakarta: Jambatan dengan
Kerjasama tnkultura Foundation Inc., 1983), h.14.
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Rumusan Van Vollenhoven dimaksud memang cocok untuk mendeskripsikan apa

yang dinamakan adat adat recht pada zaman tersebut, bukan untuk hukum adat

pada masa kini.

Istilah hukum adat merupakan terjemahan dari istilah Belanda; “Adat

Recht”. Yang pertama kali dikemukakan oleh Snouck Hurgronye yang kemudian

dipakai dalam bukunya yang berjudul: “De Atjeherts” (orang-orang Aceh).

Menurut Bashar Muhammad bahwa membuat definisi mengenai hukum adat itu

sulit sekali, karena:'?

\ —y
. \ (Cs o
1. Hukum adat itu mas Zi%la rtumb "
*e ~_
-~
2. Hukum adat secli@ gsung selalu membaw, k\lf&, pada dua keadaan yang
~2 <4

hukum adat, para ahli mengern

1.

at dan pembawaan hukum a i3 ‘}d, yakni:

2
tertuls, I I *\
) <
2

b. Pasti atau tidak pasti,

¢. Hukum raja dan huku

Namun begitu, u an pemahaman tentang apa itu
definisi adfat diantaranya yaitu'3:
Menurut Prof. Dr. Soepomo

STEBAMAKAS SAR <o
legislative (unstatory law), hukum yang hidup sebagai konvensi di badan-

badan hukum negara (parlemen, dewan provinsi dan sebagainya) hukum yang

12Byshar Muhammad, Asas-Asas Hukum Adat Suatu Pengantar (Cet. X; Jakarta: Pradnya

Paramita, 1997), h. 8.

13 Fatimah, Studi Kritis Terhadap Peraturan antara Hukum Islam dan Hukum adat dalam

Sistem Hukum Nasional, h. 94.
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hidup sebagai peraturan kebiasaan yang dipertahankan di dalam pergaulan
hidup, baik di kota maupun di desa-desa.'*

2. Hardjito Notopuro
Hukum adat adalah hukum yang tak tertulis, hukum kebiasaan dengan ciri
khas yang merupakan pedoman kehidupan rakyat dalam menyelenggarakan
tata keadilan dan kesejahteraan dan bersifat kekeluargaan.'

3. Bushar Muhammad
Hukum adat itu terutama hukum yan ing  mengatur tingkah laku manusia

v 57-
b‘alk;nyang merupakan keseluruhan

Indonesia dalam hu Q&%‘ sama

kezaliman, keblal%g an kesusilaan yang r.\ﬁg,nar hidup di masyarakat
3

adat karena di tian dipertahankan oleh ang %asyarakat itu, maupun

yang merupal\ seluruhat peratu:}n menge@nkm atas pelanggaran

yang ditetapkan dalam__Keputusan_—para penguasa adat (mereka yang

mempunyai kewibawaa per1 keputusan dalam masyarakat

adat itu yaitu dalam kep hulu, pembantu lurah, wali tanah,
kepala adat, hakim.
Menurut salah satu masyarakat yang ada di Desa Bontosunggu

STIBA"MAKASSAR "

merupakan warisan nenek moyang yang dilaksanakan secara turun temurun

4Soepomo, Kedudukan Hukum Adat,di Kemudian Hari (Jakarta: Pustaka Rakyat: 1952),
h. 30.

SFatimah, Studi Kritis Terhadap Peraturan antara Hukum Islam dan Hukum adat dalam
Sistem Hukum Nasional, (Cet. I; Makassar: Alauddin Pres, 2011), h. 94.
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dengan maksud dan keyakinan tertentu namun tidak diketahui kapan
berlakunya hal tersebut. '°
2. Ruang Lingkup Hukum Adat
Ruang lingkup hukum adat hanya sebatas wilayah tertentu yang
meganut adat atau kepercayaan tertentu saja. Ruang lingkup hukum adat
dibatasi oleh lingkungan hukum perdata dan pidana.'’

b. Hukum Islam

¢ Z
};uﬁq;lm Islam, kita harus terlebih
~_

q\p yang menjadi induk atau

dahulu memaha¥ﬁ§ na Islam sebagai a

~3 e
N

sumber hukum_Isi itu sendiri. Sebabnya a ﬁ(arena berbeda dengan

hukum Eropakagn memlsaktan 1maj atau aga@rl hukum, hukum dari

kesusilaan, dalam sistem _hukum gslam_pemisahan yang demikian tidak

mungkin dilakukian kare slam itu bersandar dengan agama

Islam, jika sistem dalam adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari iman atg 1 sempit seperti dipahami dalam
sistem hukum eropa. Dalam sistem hukukm Islam, selain dengan agama atau
Sebabnya adalah karena ketiga komponen ajaran islam itu, yakni iman atau

agama dalam arti sempit, hukum dan akhlak atau kesusilaan merupakan satu

rangkaian kesatuan yang membentuk agama islam. Agama islam tanpa hukum

8Fatmawati (35 tahun), Masyarakat Bontotangnga Desa Bontosunggu, Wawancara,
Gowa, 20 September 2019.

https://sosialhukum.blgspot.com/2016/hukum-adat.html?m=1, 1 Oktober 2019.
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dan kesusilaan, bukanlah agama islam. Sementara itu perkataan islam yang
ada di belakang kata. Agama itu perlu dijelaskan lebih dahulu. Arti perkataan
agamanya akan menyusul kemudian.'®

Perkataan Islam dalam Alquran, berasal kata berasal dari kata kerja
yaitu salima. Akarnya adalah sin lam mim:s-I-m. Dari kata ini terbentuk kata-
kata salm, silm, dan sebagainya. Arti yang dikandung dalam perkataan islam
adalah kedamaian, kesejahteraan, keselamatan, penyerahan (diri) dan

kepatuhan. Dalam kata sal. tersebut,‘/tiiﬁmbul ungkapan salam yang telah

AE .
.“ﬁm;lnya semoga anda selamat,
S~

—)

. o &% -
damai, sejahtera:; 3 )i ‘s 2
24
= N

-
slam adalah suatu sistem h\ um yang spesifik, hukum

2\
i Qiri- ciri k]lis\yang Inembedalg 1&3 dengan sistem hukum
2

adalah:

1. Hukum Islam adalah
2. Hukum Islam menga
3. Hukum Islam adalah bidang ubudiyah halnya telah diatur sedemikian rupa
STIBA'MAKASSAR

4. Hukum Islam dalam bidang muamalah cocok insan kamil manusia,

perasaan hukum, kesadaran hukum masyarakat dapat dikembangkan dan

¥ Mohammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Inodesia, (Cet.
XXI, Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 20-21.

"Mohammad Daud Ali, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Inodesia,
Rajawali Pers, h. 27.
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senantiasa tumbuh menurut kebutuhan dan pandangan hidup masyarakat
dilandasi Alquran dan hadis.?

Hukum Islam, di dalamnya tercakup syariah dan fikih Islam,
ciri-ciri dari fikih Islam menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy adalah?®':
a. Fikih Islam pada dasarnya kembali kepada Wahyu Illah;
b. Fikih Islam didorong pelaksanaan oleh agidah dan akhlaq;
c. Pembalasan yang diperoleh dari pelaksanaan hukum-hukum fiq adalah

dunia dan akhirat;

~p .

e. sesyai dengan masa dengan
<4 \
\ —

: . . <\ .

f. 'tidak dlptngaruhl leh unda;@ldang buatan masnusia,
2

g. nanusia yang khusus dan umum,

mendatangkan ke

Hukum Islaml secara gaFis besar mengenal dua macam sumber

hukum, pertama sumber hukum yang bersifat “naqgliy” dan kedua sumber
SELBA: MAIKASS A Rovn
Sunnah sedangkan sumber hukum agliy ialah usaha menemjukan hukum

dengan dengan mengutamakan olah piker dengan beragam metodenya.

20Abd. Shomad, Hukum Islam: Penerapan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, (Cet
I; Jakarta: Kencana Media Group, 2007), h. 16.

2LAbd. Shomad, Hukum Islam: Penerapan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, h.
152.
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Kandungan hukum dalam Alquran dan hadis kadang kala bersifat

prinsipiil yang general (zanni) sehingga perlu adanya penafsiran atau

upaya interpretasi. Alquran dan hadis sebagai sumber ilmu syariah, dengan

bantuan ulum Alquran dan ulumal hadis, meliputi tiga hukum :

1. Hukum yang menyangkut keyakinan orang dewasa

2. Hukum-hukum etika (akhlak) yang mengatur bagaimana seharusnya
orang itu berbuat kebaikan dan meninggalkan kejalakan.

3. Hukum-hukum praktis yang mengatur perbuatan, ucapan, perkaitan,

. QN (Cs o
dan berbagai tindakan)hukum s ang..
g <
e 7 - ~p . )
Hukuyny, 'yang mengatur hu n, antar manusia sebagai
&~ 2 ¥ Y

individu dengan individu lainnya dalam h\ an pengkajian ilmu di
)

2
dunia mo%m saat ini ct dominisi oleh q@endekatan barat, tidak

terkecuali terhadap hukum Islam_Khususnya dilingkungan akademis di

barat dan membawa a pandang jurist di Indonesia. Hal

ini wajar - dikarenak: kum Islam sebagai bagian dari
Oriental Studies di ¢ berkembang sejak beberapa abad
silam dan berkembang hingga saat ini dengan dibukanya beberapa pusat

STIBA MAKASSAR
Hukum Islam baru di kenal di Indonesia setelah agama Islam

disebarkan di tanah air kita. Bila Islam datang je tanah air kita sebelum ada

kata sepakat di antara para ahli sejarah Indonesia.

2Abd. Shomad, Hukum Islam: Penerapan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, h.
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2. Ruang Lingkup Hukum Islam

Yang dimaksud dengan ruang lingkup hukum Islam di sini adalah
objek kajian hukum Islam atau bidang-bidang hukum yang menjadi bagian dari
hukum Islam. Hukum Islam di sini meliputi syariah dan fikih. Hukum Islam
sangat berbeda dengan hukum Barat yang membagi hukum menjadi hukum
privat (hukum perdata) dan hukum publik. Sama halnya dengan hukum adat di

Indonesia, hukum Islam tidak membedakan hukum privat dan hukum publik.

a}ﬁgn pengertian yang telah

mrikut:24
2

a. Rukum Islam: ahadatain, mengerjakan shalat,
mengeluarkan za ) puasa di bulan ramadhan, dan
menunaikan haji ( i on fisik)

Ibadah yang berhubungan rukun islam dan ibadah lainnya, yaitu:
ST’IBBA“M‘KKWS“SARW“
peraturan untuk menghilangkan najis, peraturan air, istinja’, dan

lain-lain.

Zhttps://suduthukum.com/2015/06/ruang-lingkup-hukum-islam.html, 19 September 2019.

24Zainuddin Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Cet.Il;
Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 4-6.
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2) Mali (bersifat harta): zakat, infak, sedekah, qurban, aqiqah, fidyah,
dan lain-lain.

c. Muamalah, yaitu peraturan yang mengukur hubungan seseorang
dengan orang lainnya dalam hal tukar menukar harta (termasuk jual
beli), diantaranya: dagang, pinjam-meminjam, sewa-menyewa,
kerjasama dagang, simpanan barang atau uang, penemuan,
pengupahan, rampasan perang, hutang piutang, pungutan, warisan,
wasiat, natkah, barang titipan, pesanan, dan lain-lain.

\ 67-

d. Kriminal, yait '&R‘e'r n yan y.angkut pidana Islam, diantaranya:
*e \.\ P

qishash, lhga / afarat, pembunuhan,r n,a, ». minuman memabukkan

(kham 'urtad khianat dalam beljuang\ %ksmn dan lain-lain.

2
e. Kepe an Politik, yaitu] hal-ha an menyangkut masala
K nan - Poli yaitu. hal-hal gk lah
“\Q P b

kemasyarakatan “diantaranya_pcrsaudaraan, musyawarah, keadilan,

tolong-menolong, : 1, tanggung jawab sosial,

kepemimpinan, pg

f. Akhlak, yaitu hal

syukur, sabar, rendah hati, pemaaf, tawakkal, konsekuen, berani,

STIBA"MAKASSAR

g. Peraturan lainnya diantaranya: makanan, minuman, sembelihan

berburu, nazar, pengentasan kemiskinan, pemeliharaan anak yatin,
masjid, dakwah, perang, dan lain.-lain.

Jika ruang lingkup Islam di atas dianalisis objek

pembahasannya, tampak mencerminkan seperangkat norma ilahi yang
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mengatur tata hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan

manusia lain dalam kehidupan sosial, hubungan manusia dengan benda

dan alam lingkungan hidupnya. Norma ilahi yang mengtur tata hubungan

dimaksud adalah:

1. Kaidah ibadah dalam arti khusus atau yang disebut dengan kaidah
ibadah murni, mengatur cara dan upacara hubungan langsung antara
manusia dengan tuhannya

2. Kaidah muamalah = yang mengatur hubungan manusia dengan

dua kelo esar, yaitu hukum ibadah K ukum kemasyarakatan
2\
(H.M. Rasy1di, 4980: 26).|Eal itu dlungkapka. e&a table 1.1 berikut ini:
2
Hukum Ibad um Kemasyarakatan

1. Iman kum Perdata dan/atau hukum
2. Shalat ang( muamalat )

3. Zakat kum Perkawinan ( Munakahat )
4. Puasa 3. Hukum Kewarisan

STIBA MAKASSAR

5. Hukum Internasional ( Syiar )
6. Hukum tata negara, hukum
administrasi negara dan hukum

pajak.
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Ruang lingkup hukum Islam pada tabel diatas diklarifikasi ke dalam
dua kelompok besar, yaitu hukum yang berkaitan dengan persoalan ibadah
maksudnya adalah hukum yang mengatur hubungan manusia dengan tuhannya,
yaitu iman, shalat, zakat, puasa dan haji. Dan hukum yang berkaitan dengan
persoalan kemasyarakatan, yakni hubungan yang mengatur manusia dengan

sesamanya yang memuat tentang muamalah, munakahat, dan ukubat.

C. Sejarah Perkembangan Hukum Adat di'/lgabupaten Gowa

: ‘oS . . .
m ya ‘lama berlaku di Indonesia. Bila
*e ~_

pat ditentukan deng sti, tetapi dapat dikatakan

b4 <4

Hukum adat
mulai berlakunya ti k
~2

N
bahwa jika diban ingkan dengan hukum Islam dan\ %&m Barat, maka hukum
)

2
adatlah yang tert% urnya. Setelum tajun 1927 @annya biasa saja, hidup

dan berkembang dalam masyarakat Indonesia, sejak tahun 1927 dipelajari dan

diperhatikan dengan cara gka pelaksanaan politik hukum
pemerintah Belanda.*

Salah satu prinsip nerintah kolonial Belanda adalah
memberikan  toleransi terhadap masyarakat dan instusi pribumi di samping
“STIBA"MAKASSAR
non asimilasi ini tidak hanya menentukan bahwa pemerintah harus memiliki
pengetahuan yang jelas dan akurat tentang masyarakat dan kebudayaan aslinya,

tetapi juga meniscayakan adanya perhatian besar yang harus diberikan agar

kebijaksanaan tersebut tidak tercerai berai akibat pluralitas masyarakat jajahan,

2>Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Hukum Islam dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Cet. IV, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 188.
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logika inilah yang menjadi pilar dari kebijaksanaan Belanda dalam usaha untuk
mempertahankan dan mempelajari hukum adat.?

Kecurigaan sementara pejabat pemerintah Hindia Belanda mulai
dikemukakan melalui kritik terhadap peraturan-peraturan yang dikeluarkan.
Mereka memperkenalkan Het Indische adat Recht atau hukum adat Indonesia.
Kritik ini dimulai C. Van Vollenhoven (1874-1933) yang dimulai mengeritik dan
menyerang pasal 75 dan 109 R.R. Stbl. 1855:2 itu. C. Van Vollenhoven itu
sebenarnya adalah ahli hukum\‘a at, diseubul/svebagai orang yang memperkenalkan

(Cs o

an dil an “oleh Snouck Hurgronye (1857-
~_

hukum adat di Indonesia: 4]6& 1 i
_iﬁ ~
1936), seorang penaléha rintah Hindia Bel
anak negeri, deng N munculkan teori resepsi yangy %berlakukan hukum adat
)

4
secara penuh.?’ §3 & I I (
-

Sebelum Snouck “Hurgronye ditunjuk sebagai penasehat tahun 1859

a.\f’g;tang soal-soal Islam dan

telah dimulai politik camp ap urusan keagamaan. Gubernur

Jenderal dibenarkan menca a bahkan harus mengawasi setiap
gerak-gerik para ulama, b lu demi kepentingan ketertiban
keamanan.’® Sebagai kolonialisme pemerintah Belanda memerlukan Inlandsch

"STIBA"MARASSAR ™

pribumi. %

26Lihat Ratna Lukito, Pergumulan antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia (Jakarta:
IMS, 1998), h.38.

Y"Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet. 1I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 16.

2H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda (Jakarta: LP3ES, 1986), h. 10.
2H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, h. 10.
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Hukum adat mulai masuk di kabupaten Gowa karena adanya
perantauan sebagai pengenalan awal. Sebagai kerajaan pantai, daerah ini
memberikan kemungkinan kepada penduduknya untuk mencari penghasilan
melalui lajut, seperti pelaut dan saudagar antara pulau. Pekerjaan sebagai pelaut
dan saudagar telah berlangsung sejak abad XV dan lebih intensif lagi pada awal
abad XVI. Tome Pires dalam perjalanannya dari Malaka ke laut Jawa pada tahun
1513 telah menemukan orang-orang Makassar sebagai pelaut ulung. Keterangan

pires mengenai Makassar dianggap sebagai ‘s/gmber Barat tertulis yang paling tua
\
\ ¢ C>

yang bisa ditemukan.’®; '&1@&' anya .Aadat di Kabupaten Gowa ialah
S ) Sl
. T a. -
adanya tulisan lontar#?% an khusus daerah M sﬁﬁ,

g N

STIBA MAKASSAR

30Sewang Ahmad M, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), (Cet.II;
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 71.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena beberapa alasan,
diantaranya yaitu:
1. Kemudahan untuk memperoleh akses data
2. Lokasi yang mudah (lil}alcﬁ%s
7

BN * e
3. Tema yang penel’; a/t’jterdapat di lokasi
3o r{
N
o\

PN
A

\ —
B. Pendekatan jan <\<
Nl ]

Dalam Pengl' anvini i il metode pendektatan penelitian

kualitatif. Penelitian kualitati

yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yan jek penelitian misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, lain-lain, a nyata, dan dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

deng an ierba i metode alamiah.'
a littan “kualitatif, %&&ARU mereka

sebagai instrument, mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data.’

Masalah yang ada dalam penelitian kualitatif juga bersifat sementara, jadi bisa

'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakary; Bandung,
2004, Cet. XX. h. 6.

2Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta; 2002. hal. 11.

28
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dimungkinkan kapan saja judul penelitian bisa tetap karena masalah yang dibawa
sama dengan yang ada di lapangan atau bisa dirubah total karena masalah bisa
saja berkembang atau cukup disempurnakan saja.>.

Penelitian kualitatif, data (berupa kata atau tindakan) yang diperoleh
sering digunakan untuk menghasilkan teori yang timbul dari hipotesis seperti yang
digunakan untuk menghasilkan teori yang timbul dari hipotesis-hipotesis seperti
dalam penelitian kuantitatif. Atas dasar itu, maka penelitian kualitatif bersifat

generating theory bukan hipothesys- testin ‘s/evhingga teori yang dihasilkan berupa

‘merlukan  ketajaman analisis,
~_

objektivitas, mstem/ﬁg, an sistemik sehing ap iperoleh ketepatan dalam

teori substantive.

interpretasi. Analj 1 'ang digunakan dalam penelig %(uahtatlf lebih bersifat

deskrlptlf-anahslskaan berarti 1rterpretas:|terhadap

sistemik atau menyeluruh dan sistematis

i (g)\'\buat dan disusun secara
2

Penelitian kualitat penelitian lain. Untuk mengetahui

perbedaan tersebut, ada 15 ci atif yaitu :
1. Dalam penelitin kualita an dalam kondisi yang asli atau
alamiah.

data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan pengamatan dan

wawancara.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Alfabeta,
Bandung; 2008. h. 283-284.

*Nurul Zuriah, Metodologi Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi, Bumi Aksara,
Jakarta; 2006. h. 92
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Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara deskriptif
yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.

Penelitian kualitatif lebih mengutamakan proses daripada hasil, artinya dalam
pengumpulan data sering memperhatikan hasil dan akibat berbagai variable
yang saling mempengaruhi.

Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicari maknanya. Dengan

57-

yang pokok bagi peyx%bijp alitatif. )P ]J,tla]a, kualitatif menuntut sebanyak
/ *e \.\ P
mungkin kepad/ﬁg?% itiannya untuk mela n\psgndiri kegiatan penelitian

lapangan.
Dalam penei%uahta‘uf digunakan metode @gulam yang dilakukan

secara ekstensif baik tringulasi metode matpun triangulasi sumber data.

demikian maka apa ya%di balik ti ‘Egkah laku manusia merupakan hal
\
Y

Mementingkan rincian neliti mengumpulkan data dan

mencatat data yang sa 1 hal-hal yang dianggap bertalian
dengan masalah yang di
Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, jadi tidak sebagai
STIBA"MARASSAR
Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan pandangan
responden, yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan dunia dan segi
pendiriannya.

. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melalui kasus yang bertentangan

atau negative.
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11. Pengambilan sampel secara purposive. Metode kualitatif menggunakan
sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian.

12. Menggunakan “Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan
mencantumkan metode pengumpulan dan analisis data.

13. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Data yang diperoleh langsung
dianalisis, demikian seterusnya sampai dianggap menghasilkan hasil yang
memadai.

14. Teori bersifat dari dasar. Dengan dalelyyang diperoleh dari penelitian di

9
lapangan dapat diru '&s‘k’a simpul ufe()ri.
Li{!’
i

a;buggkan dengan aspek ilmu

masalah, kami me

~2 e#
N
sejarah, khususny, '\\) rah dan kebudayaan islam %1 aspek ilmu adat atau

budaya terutama %e rafi, karent pembaﬂasan dala“g elitian ini menyinggung

dengan objek pembahasan ya

1. Pendekatan Sosiologi, di 1 berusaha memahami tradisi atau

adat akkorontigi denga si antara manusia di dalamnya.
Sosiologi merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek utama,
STIBA"MARASSAR ™
lainnya.® Dalam hal ini tradisi akkorontigi tentu bukanlah tradisi yang hanya

dilakukan oleh individu saja akan tetapi terdapat interaksi antara manusia

dengan manusia lain dalam tradisi tersebut.

SMagihot.blogspot.com/2016/1 I ciri-ciri-penelitian-kualitatif 1.html?m=1,(Oktober
2019).

Baswari, Pengantar Ilmu Sosiologi, (Cet.I; Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005),
h.11.
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2. Pendekatan Sejarah, yaitu suatu ilmu yang didalamnya dibahas berbagai
peristiwa dengan memperlihatkan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang,
dan pelaku peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala peristiwa dapat dilacak
dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya, siapa yang
terlibat dalam peristiwa tersebut. Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak

menukik dari alam idealis ke alam yang bersifat emiris dan mendunia. Dari

keadaan ini seseorang dapat melihat adanya kesenjangan atau keselarasan

hanya sebagai penunjang k
wawancara, catatan data lap
lainnya.® Sejarah yang merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang dilalui

eksistensi tradisi akkorontigi.

"Syarifuddin Ondeng, Teori-Teori Pendekatan Metodologi Studi Islam, (Cet.I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 156.

8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka Setia, 2002. h. 61.
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Olehnya dalam penelitian ini sangat membutuhkan data. Data-data yang
dijadikan acuan dalam penelitian ini di ambil dari beberapa sumber, diantaranya
yaitu :

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari
sumber-sumber pertama baik dari individu maupun dari kelompok atau
sumber data yang lansung memberikan data pada pengumpul data.’

—

2. Data Sekunder
E diperoleh secara tidak langsung
. % b

L
Data sekunde . ah dat
/5 \ r,? %
*e ~_
3 7
e

atau data primer ah diolah lebih 1anjut dan disajikan baik oleh pihak

‘s 2
p=

r atau oleh pihak lain at dikatakan sumber yang

~2

pengumpul da

\ A\ 2
f mberikang data p]da pengu@4 data."’ Data tersebut

\> < ‘N
meliputi buku&)uk \ a& literatur yang berkaitan dengan

tujuan penelitian.

D. Metode Pengumpulan D

1. Data yang Dikumpulkan
adat tAgi akassa nS tosunggu

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 330.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.309.
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b. Data mengenai tinjauan hukum Islam tentang akkorontigi dalam
perkawinan adat suku Bugis Makassar Dusun Bontotangnga Desa
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

2. Tekhnik pengumpulan Data

a. Interview ( Wawancara )

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai

¢ 2, -
dengan atav\)az?a enggu .,pedoman wawancara.
*

\.\ P

penehtlaﬁﬁm akukan dengan berte l,an,gsung dengan menjadikan
<4

tokoh ' arakat Dusun Bontosunggu amatan Bajeng karena

dlangﬂm lah mewtﬂl masﬂarakat sete@ Adapun key informan

tersebut diantaranya Hapipah Dacng Calla dan Fatmawati sebagai tau

T Dalam

Toa (orang ya ( 3eberapa pertanyaan yang kami

sampaikan dala . tersebut, diantaranya yaitu:

1. Apa maksud j anakannya prosesi akkorontigi di
desa Bontosunggu Kecamatan bajeng?
tersebut dilaksanakan pada saat itu?

3. Apa saja yang perlu dipersiapakan ketika ingin melaksanakan
kegiatan tersebut?

4. Siapa yang berhak memandu jalannya proses akkorontigi?

""Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatif), (Surabaya; Airlangga University Press, Cet. I, 2001) h. 133
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5. Berapa lama prosesi akkorontigi berlangsung?
6. Apa makna yang terkandung dalam alat dan bahan yang
digunakan ketika melaksanakan prosesi akkorontigi?
b. Pengamatan ( Observasi )
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala

yang diselidiki.'?> Observasi dilakukan di Dusun Bontotangnga Desa

\

Bontosunggu Kecanian Bajen‘%VKabupaten Gowa. Objek observasi
Y

-_—
c. Peng n data atau materi melalui b

) 2
{3 akni menEumpulk data m <l\i buku-buku yang ada
e <

kaltannya denga N_1udultersebul

E. Instrumen Penelitian

Instrumen peneliti engumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ilmiah. Hasi instrumen penelitian ini kemudian dikembangkan
penelitian kuantitatif menggunakan instrumen penelitian observasi dan wawacara.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam

metode pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang

2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta; Bumi Aksara,
2009) h. 70.
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dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Pada prinsipnya instrumen
penelitian memiliki ketergantungan dengan data-data yang dibutuhkan oleh
karena itulah setiap penelitian memilih instrumen penelitian yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya.

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal ini
adalah sebagai berikut :
1. Wawancara

Jenis instrument penelitian yang kedua dalam pengumpulan data

v 5_2_
i U.kan;. dalam penelitian kualitatif.

adalah wawancara 'élg

T
Wawancara 1n1 rhg \pd_iri dibandingkan dengan
g g

2

ki tingkat kemudah

'\)
kuesioner karer@pyjika wawancara tidak mel %n penghitungan secara

)
statistika, 05 ipun . begith  kelemahan . yan )\\da dalam wawancara
n\w . 1: <

membutuhkan waktu pEnCltian_vang relatif lama dibandingkan dengan

penelitian menggunaka aftar pertanyaan wawancara dalam
penelitian ini-adalah seb
a. Apa yang dimaksud oi menurut pandangan masyarakat
di Desa Bontosunggu kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
STIBA"MAKASSAR ™
Bagaimana asal mula tradisi akkorontigi itu muncul?
d. Apa saja yang dilakukan oleh masyarakat tersebut saat melaksanakan
kegiatan akkorontigi?

e. Apakah pernah terjadi kasus terkena suatu musibah pada masyarakat

Bontosunggu karena tidak melaksanakan ritual akkorontigi?
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f. Bagaimana masyarakat memahami kasus-kasus akkorontigi terkait
dengan hukum Islam?

g. Apakah tradisi akkorontigi mempengaruhi mitos?

h. Bagaimana masyarakat memahami makna akkorontigi untuk mengetahui
dalil-dalil tentang hal tersebut dalam alquran maupun hadis ?

i. Hal apa yang menjadi landasan utama sechingga masyarakat di Desa
Bontosunggu melakukan acara akkorontigi?

2. Observasi

.
Observasi pt{ g amata
q‘é

objek penelitiam/élpgK n saksama. Selam 1 giatan observasi bertujuan
Ny
":‘5%

3
N

aan yang relevan dengan

.

mencatat setia nelitian.

)
a. Keleblhank di dapatkan dalam metod( servasi adalah sebagai
- <

berikut :

1. Dapat melihat lan ari-hari informan

2. Cocok ‘untuk or: emiliki tingkat kesibukan tinggi
karena tidak haru u dan tempat tertentu.
3. Dapat mencatat secara bersamaan adanya kejadian tertentu.
STIBA"MAKASSAR™™
atau observasi, antara lain adalah sebagai berikut :
a) Dapat menimbulkan perilaku atau sikap yang berbeda dengan
perilaku sehari-hari karena merasa diamati.

b) Ada berbagai hal yang tidak terduga sehingga mengganggu proses

pengamatan.
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c¢) Ada kejadian atau keadaan informan yang sulit diamati karena
bersifat terlalu pribadi dan rahasia.
3. Teknik Observasi
Untuk teknik yang ada dalam observasi dalam instrument
penelitian 1ni, maka kami menggunakan Observasi Nonpartisipasi
(Nonparticipant Observation), yaitu observasi yang dilakukan tanpa kehadiran
peneliti, bahkan mungkin responden tidak menyadani proses pengamatan

tensebut. Observasi dilakukan dan jarak ig}}h atau antara peneliti dan infonman

\
9
yang berbeda tempaty N\ ﬁ*/
/i,s*f’
5P
N2l
—_ N

F. Teknik Pengolahan Analisis Data

3 N—
Teknik%al 81s data ytg diangtap relevar Aam penelitian ini adalah
- <

teori Charles Sanders Pierce. Pengounaan. teori simotika Pierce disesuaikan

dengan pemahaman masin enelitian semiotika hanya ingin

menganalisis tanda-tanda yz: pesan-pesan komunikasi, maka
dengan tiga jenis tanda d dapat diketahui hasilnya, tetapi
penelitian ingin menganalisis lebih mendalam, tentunya semua tingkatan tanda

Berikut Tipologi Pierce dalam mengklasifikasikan tanda, terlihat pada

table berikut:'*

B3http://dosensosiologi.com/5-instrumen-penelitian-pengertian-jenis-dan-contoh-lengkap/,
(15 September 2019).

“Aart Van Zoest, Semiotika:Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan
Dengannya, (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), h.30-32.


http://dosensosiologi.com/5-instrumen-penelitian-pengertian-jenis-dan-contoh-lengkap/
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Tipologi Ganda

Deskripsi

Representamen

STIBA MA

a. Qualisign; tanda  yang

menjadi tanda berdasarkan

sifatnya, misalnya sifat
warna merah adalah
qualisign, karea dipakai

tanda untuk menunjukkkan

~,. cinta, bahaya, atau larangan.

L <. Y . . .
+ Qualisign juga dikatakan
~_

1% }asar, keras, lemah
2\
lem@ erdu).
2
Sinsign  (singular  sign);

adalah tanda yang menjadi
tanda berdasar bentuk dan
rupanya atau dengan kata
lain eksistensi akual benda
KASSAR ™

tanda (kata kabur atau keruh

pada kalimat “air sungai

keruh” yang menandakan

ada hujan di hulu sungai).

c. Legisign;

norma  yang
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dikandung  oleh  tanda
(rambu lalu lintas
menandakan aturan bagi
pengendara).

Object a. lkon; sesuatu yang
melaksanakan fungsi atau
menggantikan sebagai

STIBA MA

~,. penanda yang serupa dengan

(¢
‘.‘Eentuk objeknya
~_

a \pg;ambar atau lukisan).
b. A\, § sesuatu yang

(terlihat

In
2
J me @nakan fungsi
2
sebagai  penanda  yang

mengisyaratkan penandanya;
(asap merupakan indeks dari
api).

Simbol; suatu tanda yang

C.

KASSAR *
denotasinya ditentukan oleh
suatu peraturan yang berlaku
umum (bendera merah putih

merupakan symbol negara

Indonesia.
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Interpretant a. Rheme; tanda yang
memungkinkan orang
menafsirkan berdasarkan
keinginan  (orang  yang
matanya  merah  biasa
menjadi  multitafsir; baru
menangis, kelilipan, baru
bangun tidur.

—y
6 = . . . .
.,,ﬁ)cls1gn; tanda  sesuai

rggﬁaan, terdapat

N\

tepi g&ln dipasang rambu
2

lalu lintas karena area itu

sering terjadi kecelakaan).

Argument; tanda dan
interpretantnya mempunyai
sifat yang berlaku umum
STIBA MAKASSAR **
karena menilai ruangan itu

pantas dikatakan gelap).

Menurut Pierce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada

pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan
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mengikuti sifat objeknya, ketika kita menyebut tanda sebuah ikon. Kedua,
menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan objek individual, ketika
kita menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga, perkiraan yang pasti bahwa hal itu di

interprentasikan sebagai ojek denotative sebagai akibat dari kebiasaan ketika kita

menyebut tanda sebagai simbol."

Dalam proses penelitian, langkah pertama yang dilakukan adalah
pemilihan teks berhubungan dengan makna pesan akkorontigi pada pernikahan

adat Makassar. Peneliti menggunakan anil'/léis dan metode semiotika Charles

: ¢ ‘ > o . .
gan;menggunakan tiga jenis tanda
S~

simblisasi tradisi akkorontigi
-

—_3 \
.

\ v

), N

i“i N L\fJ ’ <Q\

Pemeriksaan terha pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah baik y epada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak ilmiah, ju gai unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.'®

S TET'BW“ mm Sagwf{ibutuhkan

untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan

SJohn Fiske, Introduction to communication Studies, h. 79. Lihat juga Alex Sobur,
Semiotika Komunikasi, h.35.

1Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung; Remaja Rosdakarya, 2007, h. 320
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kebenarannya melalui verifikasi data. Adapun teknik dalam menguji keabsahan
data dalam penelitian kualitatif, yaitu:'’
1. Validitas yang terdiri dari dua yaitu:
a. Validitas Internal (Kredibilitas) berkenaan dengan derajat akurasi desain
penelitian dengan hasil yang dicapai.
b. Validitas Eksternal (Transferabilitas) berkenaaan derajat akurasi apakah

hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada polulasi

—y
CCs

dimana sampel tersebut dtmbil
smﬂen.sl dan stabilitas data atau

2. Reabilitas berkenaaﬁ %ﬁ deraj

peluang.

.'\?

(messy) dan sangat

enterpretative.
Dalam pencap erdapat sembilan prosedur untuk

meningkatkan kredibilita litian kualitatif yaitu:

1. Triangulation

STIBA*"MAKASSAR

3. Research Reflexivity

4. Member Checking

17 Alinatul Husna (10140099) Studi komparasi antara guru yang belum sertifikasi dengan
guru yang sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru IPA, Mei 2013.

"®Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif’. Paper disajikan
pada workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Laboratorium Pengembangan
Akuntansi (LPA), fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 31 Juli-1 Agustus 2009.
h.14.
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5. Prolonged engagement in the field
6. Collaboration
7. The audit trail
8. Thick, dan
9. Rich description & peer debriefing
Dengan melihat pemahaman pengumpulan data sebelumnya, yang
memperlihatkan keragaman sumber data dan teori yang ada, maka penelitian

menggunakan prosedur (triangulation).

Triangulasi adalah’

teori dan teknik metlﬁsl

/.f
ﬁ s dalam suatu penell \tpa§ gejala sosial. Triagulasi
setiap teknik memiliki keung;ze’ kelemahannya sendiri.

dibutuhkan karena_s

)

engan demikia 1l ulasi emungkinkan tan n realitas secara lebi

Dengan d 'k'%'\,gl' okihkan- tangka) I lebih
- Sy 2

valid." Sehingga dalam penclitian ini menggunakan triangulasi teori. Triangulasi

teori menjelaskan tentang in oleh dari hasil penelitian kualitatif

merupakan sebuah rumusan an dibandingkan dengan perspektif
teori yang relevan untuk mg dividual peneliti atas temuan atau

kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, Triangulasi teori dapat mengingkatkan

19 Inavovich Agusta. Pengumpulan Analisis Data Kualitatif (Secured).



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Desa Bontosunggu termasuk wilayah yang berada di Kecamatan Bajeng
dengan luas wilayah Desa Bontosunggu +312,59 km?. Kepadatan penduduk sudah

mencapai 6.566 jiwa penduduk tetap. Letak geografis Desa Bontosunggu yang

berada di wilayah Kecamathajeng ‘/%bupaten Gowa memiliki potensi

berkembang dalam qlv anian .pengembangan usaha ekonomi
*e \\ P
~p

kerakyatan.! SP (ﬁ‘
=

asyarakat Desa Bontosungg mnya adalah bercocok

2
' tani, dari berternak, wirasw ﬁg\ buruh bangunan serta
2

adalah dataran rendah.’

Masyarakat umun mengelolah lahan pertanian dan

dengan menanam padi, kan cara yang sederhana dan
konvensional dan hasil panen belum seutuhnya menemukan harga yang sebanding
“STIBA"MAKASSAR”
perdagangan tanaman jagung dan padi dan serangan hama, tikus dan lain-lain,

juga pada saat panen raya sering turun drastic sementara harga bahan-bahan

pertanian cukup tinggi dan terkadang tidak mampu bertahan lama sehingga

"Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Desa (LKPKD) Akhir Tahun 2018.

2Asdar DM, A.Md., 35 Tahun, Sekretaris II Desa Bontosunggu, Wawancara,
Bontotangnga Desa Bontosunggu, (5 Desember 2019).

45
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banyak yang belum sempat menjual hasil panennya sementara harga hasil panen
sudah turun.?

Jarak tempuh Desa Bontosunggu ke Ibukota Kecamatan sejauh 2 km
dengan lama tempuh sekitar 10 menit. Jalan raya sudah dilakukan pengaspalan,
meskipun belum semuanya dan kondisinya sudah banyak yang rusak parah.
Sedangkan jalan lingkungan desa masih ada yamg rusak dan masih jalan tanah

walaupun di beberapa tempat sudah ada yang telah dibangun perkerasan dan

paving blok namun belum mampu unmli/glenjangkaui seluruh wilayah desa
\

sehingga masyarakat ghara p‘e(rbaikan sarana dan prasarana

=y e
infrastruktur jalan. Jlﬁ@( puh Desa Bontosun ke Abukota Kabupaten Gowa
&~ 2 ¥

S’E i
s A
— Vv

N

sejauh =7 km den
2. Luas Wﬂ%

No Lokasi

ima tempuh sekitar 20 menit.

B =GN

[LIalan | Sangat

Miskin | miskin | Ket

1. | Pattingalloang 1

2. | Pattingalloang 2 34 50 58 -

3. | Bontotangnga 566 - - - - -
"1

v

3Asdar DM, A.Md., 35 Tahun, Sekretaris I Desa Bontosunggu, Wawancara,
Bontotangnga Desa Bontosunggu, (5 Desember 2019).

4Asdar DM, A.Md., 35 Tahun, Sekretaris II Desa Bontosunggu, Wawancara,
Bontotangnga Desa Bontosunggu, (5 Desember 2019).



1.1 Komposisi Tingkat Kemiskinan Desa Bontosunggu
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No Wilayah (Dusun) Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. | Pattingalloang 1 600 581 1.181
2. | Pattingalloang 2 635 616 1.251
3. | Bontomate’ne 1.002 1.056 2.058
4. | Bontotangnga 2.076
6.566
No
Wilayah (Dusun/Lin gan) umlah KK Ket
1. | Pattingalloang 1 314 -
2. | Pattingalloang 2 -
SFHBA MAKASSAR
.

4. | Bontotangnga 566

Jumlah 1.812 -

1.3. Keadaan Jumlah Penduduk Bontosunggu Berdasarkan Wilayah
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B. Proses Tradisi Akkorontigi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa

Acara akkorontigi merupakan rangkaian dari berbagai macam adat
pesta perkawinan masyarakat Makassar, khususnya di desa Bontosunggu. Upacara
akkorontigi merupakan salah satu ritual dalam prosesi pernikahan dengan
menggunakan daun pacar yang mempunyai makna suci atau melambangkan
kesucian. Menjelang pernikahan diadakan, maka masyarakat setempat terlebih
dahulu melakukan kegiatan akkorontigi yallg/yartinya meletakkan tumbuhan daun
¢ 0o

’k,a?l ;kegiatan akkorontigi, berarti
~_

ntuk menghadapi apa n@p akan mereka hadapi dalam

P

pacar ke tangan calon /memni . Mela

calon pengantin tela %';
s

mengarungi bahtera“rumah tangga dengan membaw\ %ﬁ yang suci serta ikhlas
i&% <
\ 3 N\ .@
e <

Konon, pada zaman_dahulu _proses  akkorontigi pernah dilaksanakan

terhadap semuanyi

selama tiga hari berturut-t g dengan perkembangan zaman,

prosesi akkorontigi hanya hari saja. Entah apa penyebab
berkurangnya waktu akkoro tersebut, un sebagian masyarakat beralasan
karena hal tersebut menyita banyak waktu sehingga pengeluaran pun semakin

difirmankan oleh Allah swt dalam Alquran Q.S. Al-An’am/6: 141 yang berbunyi:

UMy Op50s AT G 23305 80 olbgpi 5e5 oligie ol L el 54
. & & CE o % e & an il pa
Vi b oeslax ax was 9Ty E ) oX e IS D alidh ges Glia

A T B A C ER
Gt L2 Y E D g LD BR P

SNurliah, 57 Tahun, Anrong Bunting, Wawancara, Bontotangnga Desa Bontosunggu, (26
November 2019).
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Terjemahnya:

Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.®

Akkorontigi merupakan kata sifat dan korontigi adalah kata kerja. Dalam
masyarakat Desa Bontosunggu, kata tersebut sudah tidak asing untuk kita
dengarkan dimana di dalamnya terdapat rangkaian yang begitu sakral dan dihadiri

oleh seluruh keluarga calon elai. Da adisi tersebut, mempunyai makna
g " {‘0{ c@:? a puny

: INL P )7 . (s 2 .
yang begitu mendalam— emiliki agar sang calon mempelai
AS %

3 ‘< 2
senantiasa bersih dan § 'dalam menghadapi hari pe &hannya esok hari. Acara
_—>
) \ s

.. \ A .
ini umumnya menggunakan daun pacar (leko’ pacci mana yang meletakkan

N L@ﬂflldl !
leko’ paccing ter§§but 1asanya i arga yan
\ 4

bahagia, rumah tangganya t

memiliki kehidupan yang

unyai kedudukan yang baik. Hal

tersebut dimaksudkan agar ¢ ebut dapat menjadi seperti mereka

yang telah meletakkan leko’ da sang calon pengantin.
Dalam masyarakat asyarakat beranggapan bahwa tidak
ada yang tahu pasti kapan prosesi akkorontigi tersebut mulai dilaksanakan, dan
angaclhs b/ Aol sl ooty oty B o ac
perkawinan, namun yang dapat dipahami oleh masyarakat setempat yaitu adat

akkorontigi tersebut dilakukan secara turun temurun mulai dari nenek moyang

mereka hingga sampai ke generasi saat ini, bahkan ada orang tua (tau toa) yang

®Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 146.
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beranggapan bahwa tradisi tersebut sudah ada sejak agama Islam masuk ke daerah
Makassar khususnya di Desa Bontosunggu.’

Dalam perkembangan selanjutnya, istilah akkorontigi lebih dikenal
sebagai lambang kesucian dan kebersihan. Hal tersebut erat kaitannya denggann

apa yang telah dijelaskan dalam Alquran Q.S. Al-Bagarah/2: 222 yang berbunyi:

NANING o w1 os)) & Do 2 @8 & 2 Ay f
{Eﬁ“ﬁmﬁﬁtﬁgﬁ;@w‘ C&3 (sl St A )

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.®
—y

ama Allah swt sepertii yang telah

tertulis dalam Alquran surah N1sa/4:59 o berbunyi:

Z

SN w 54T o) i
%'&gﬁﬁuj : © S5 G aedig AL OLE D) J,n

Terjemahnya:
Kemudian jika kamu  berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia ke;ada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika

STUIer aft, hal) kéiiidian. yang

Berbicara tentang kuatnya pengaruh agama Islam yang masuk ke dalam

suatu masyarakat, hal tersebut sangat dirasakan oleh masyarakat di Desa

"Daeng Kanang (34 tahun), Pemangku adat, Wawancara, Bontotangnga Desa
Bontosunggu, 25 November 2019.

8Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35.

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.
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Bontosunggu khususnya dalam menanggapi prosesi akkorontigi. Saat ini, proses
akkorontigi yang dilakukan oleh masyarakat setempat sudah tak semegah dan tak
sesempurna seperti yang telah dilakukan oleh orang-orang terdahulu yang ada di
masyarakat tersebut namun hal-hal yang berkaitan dengan tradisi akkorontigi
masih tetap terjaga dan masih tetap menjadi pelengkap sebelum memasuki pesta
perkawinan di kalangan Masyarakat Makassar khususnya di Desa Bontosunggu.'°

Dalam menanggapi hal tersebut, terkadang ada sebagian masyarakat di
elaksanakir/lyritual tersebut karena beranggapan
CCs

rangya pemahaman orang-orang
~_

terdahulu dalam me/ﬁ§ pi dan mempercayai ﬁ‘l’&. yang terkandung dalam
~2 <4
N
proses akkorontigi i faktanya tidak ada hal-h;lim yang menimpa mereka

2
fitual akkntontigi alan tetapi @dapat dipungkiri bahwa
2

Desa Bontosunggu yang tidak
\

keluarga melengkapi segala peralatan yang harus dipenuhi, seperti bantal, daun

“STTBA" MARASSAR "

Tujuan dari akkorontigi adalah untuk membersihkan jiwa dan raga calon

mempelai sebelum mengarungi bahtera rumah tangga.

®Daeng Kanang (66 tahun), Pemangku adat, Wawancara, Bontotangnga Desa
Bontosunggu, 27 November 2019.

""Daeng Kanang (66 tahun), Pemangku adat, Wawancara, Bontotangnga Desa
Bontosunggu, 27 November 2019.
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Secara umum, rangkaian dalam melangsungkan proses akkorontigi
yang pernah terjadi dalam masyarakat di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:

1. Appassili
Sebelum melaksanakan prosesi akkorontigi, maka terlebiih dahulu di adakan
proses appassili (mandi uap). Hal tersebut bertujuan agar sang calon mempelai

dapat segar bugar serta dapat membersihkan dan menenangkan jiwa dari hal-

hal buruk sebelum hari pernikahannya, ‘Q,;ehnya, pemilihan waktu dalam hal
g . { : \ ¢ 2’. c 4 .

ini biasanya ritual el aksan pagi hari. Adapun bahan yang
digunakan saat p/&sc 2 ippassili tersebut berl

muda, daun s g, kemudian calon memp ﬁuduk di depan pintu

&\
menghadap \Ea ' sambil Elmandlﬂan oleh @s pengantin  (anrong

bunting)."?

\png yaitu: air, wajan, kelapa

2. Pembacaan Barazanji

Dalam masyarakat di De camatan Bajeng Kabupaten Giwa,

pembacaan barazanji pe masyarakat setempat namun tidak
semua masyarakat melakukan ritual karena ritual yang dilakukan sangat
STIBA MAKASSAR ™™
masyarakat setempat seperti takut akan terjatuh dalam kemusyrikan, sehingga
banyak masyarakat yang lebih memilih untuk tidak melakukan ritual tersebut.

Secara umum, dalam pembacaan barazanji ini dipimpin oleh orang-orang

yang telah mengerti agama, atau ulama-ulama atau imam yang telah mengerti

2Nurliah, 57 Tahun, Anrong Bunting, Wawancara, Bontotangnga Desa Bontosunggu,
(26 November 2019).



53

ajaran Islam sesuai dengan apa yang diyakininya terhadap orang tersebut.
Sebagian masyarakat menganggap bahwa proses barazanji merupakan salah
satu bentuk syiar Islam yang dapat meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah
saw. Disisi lain, ada juga yang meyakini bahwa barazanji merupakan suatu
amalan yang dapat mendatangkan berkah serta mempermudah rezeki dan
menjauhkan dari malapetaka.'?

3. Appatamma’ (Khatam Alquran)

¢ ‘s < ..
beranggapan bahwa jada baiknya seb proses akkkorontigi dilaksanakan
—

*e ~_
-~
calon mempelai lh§ atkan atau mengkha k\apm, Alquran terlebih dahulu
~2 <4
walaupun ya '\\) aca hanyalah lima sam:b surat terkahir dalam
Y <
Alquran. Rituigz atammal dipimpii oleh gu@ngaji waktu kecil atau

imam dusun di lokasi sang mempelai._Dalam hal ini, nilai-nilai budaya yang

Ritual ini adalah ritualy@ terpent% dalam adat akkorontigi, mereka
\
9

terkandung didalamnya s arena merupakan sifat dan hal-hal

yang sangat penting manusia. Masyarakat setempat
memaknai bahwa appata rkan dan mengingatkan kita untuk
kembali kepada ayat-ayat suci Alquran dan senantiasa mendapatkan berkah

STIBDA"MAKASSAR™™

oleh Allah swt dalam Q.S. Ar-rim/30: 21 yang berbunyi:

s T .. Zg ., . _ ot 32, 0% X s0E ot L. °F LT
@ O) 0 W3 855 aSGl ey ) 1650 BT IS B 1S Gl OF 4T g
P L
IV P 0G5 o538 oY S
Terjemahnya:

13Zaenab, 62 Tahun, Objek atau Pelaku Akkorontigi, Wawancara, Bontotangnga Desa
Bontosunggu, (9 Desember 2019).
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.'*

Ayat tersebut menjelaskan agar supaya ikatan suci yang kita bangun
selalu harmonis, bahagia dan sejahtera untuk menjalankan rumah tangga yang
akan dibangun bersama pasangannya dan mendapatkan ridha dari Alllah swt.

. Akkorontigi
Akkorontigi merupakan sua u keglataUang bertujuan untuk ungkapan

¢ Cs
n;mhkl oleh calon pengantin dan

tentang kesucian lapir ¢ tin ya
keluarganya. Da@ﬁpelaksanaanya di a-Elgg,n sebuah bantal di depan

calon pengan agai lambang kehormatan.

makhluk yang mulia ' ehormatan oleh sang pencipta
dibandingkan dengan ma g lainnya. Terkhusus untuk calon
mempelai laki-laki, juga a dapat mengetahui tabiat dirinya
sebagai kepala keluarga yang harus mengayomi dan membimbing
dengan menggunakan baju adat Makassar (baju bodo) kemudian calon
pengantin di bawah ke lamming (panggung untuk calon pengantin) untuk

memulai prosesi tersebut. Dalam proses pelaksanaannya, maka disiapkanlah

berbagai macam pperalatan yang mengandung makna tersendiri dalam

14K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 69.
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mengarungi bahtera rumah tangga yang selalu didasari oleh estetika dalam
mencapai kebahagiaan tersebut di dunia maupun di akhirat. Adapun peralatan
sebelum melakukan tradisi tersebut antara lain:

1. Pa’lungang (Bantal)

2. Bombong unti (Daun pucuk pisang)

3. Leko’ paccing (Daun pacar)

4. Tai bani (Lilin merah)

)
%

6. Benno (Kembang?);
7. Cangkiri’ paJézv%x adah paccing) <
~2 e
N

5. Berasa’ (Beras)

C
Proses pelaksanaan akkorontigi biasanya % ilaksanakan ketika para
3 —
sanat keluarga dan tamhu undangan yang| telah dim é\qtkan untuk meletakkan
K) b — 2

paccing sudah hadir. Acara tersebut diawali _dengan pembacaan barazanji atau

shalawat nabi, kemudian ap, atam Alquran yang dipimpin oleh

imam dusun kemudian setel ntin di bawah ke /amming, maka
proses peletakan paccing y lai oleh imam dusun, kemudian
sanat keluarga lalu tamu undangan yang diberikan mandat untuk meletakkan
“STIBA'MAKASSAR

Dalam proses pelaksanaannya, para mandat yang diberikan tugas untuk
meletakkan paccing mengambil /eko’ paccing yang sudah dihaluskan (daun pacar)

di mangko’ paccing (wadah paccing) kemudian diletakkan ke tangan calon

mempelai lalu setalah itu diletakkan pula di dahi sang mempelai yang

®Hapipa Daeng Calla, 71 Tahun, Masyarakat Desa Bontosunggu, Wawancara,
Bontotangnga Desa Bontosunggu, (7 Desember 2019).
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melambangkan kesucian dan kebersihan. Sebelum prosesi akkorontigi berakhir,
maka acara tersebut di tutup dengan doa. Setelah itu para tamu undangan

dipersilahkan untuk mencicipi makanan yang telah disediakan oleh tuan rumabh.

Seiring dengan berkembangnya zaman, tradisi akkorontigi yang
dilakukan di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa tidak lagi
sesempurna yang dulu karena pengaruh agama Islam yang sangat kuat di Desa
tersebut sehingga ritual akkorontigi mulai mengikis sehingga dalam proses

pelaksanaannya terkadang m ka tidak —melakukan prosesi barazanji dan

appatamma’ atau yan /

£
L9 7
syariat Islam, bahkarJiada juga sebagian %M yang sudah tidak
MQAN
aku

melaksanakan tr: @1 ‘tersebut sebelum mel _pernikahan. Walaupun
\ | <\’
demikian, segala \EEE yang berkaitan dengan Aradisi akkorontigi yang
2

mengandung pesan dan mak al sangat susah untuk dihilangkan

walaupun hal tersebut sejal engan pr berkembangnya zaman teknologi

informasi dan komunikasi.'®

C. Makna yang Terkandung dalam Tradisi Akkorontigi di Desa Bontosunggu

I§ matan Bajeng Kabupaten gowa Menur tPandgan ukum Adat
IralwsnnMAalﬂAs erni di Desa

Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dalam prosesi akkorontigi,
memiliki makna simbolik yang terkandung di dalamnya. Manusia dalam

menjalani kehidupannya biasanya tidak bisa melepaskan diri dari dunia simbol.

®Hapipa Daeng Calla, 71 Tahun, Masyarakat Bontosunggu, Wawancara, Bontotangnga
Desa Bontosunggu, (7 Desember 2019).
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Teori simbol berasal dari Yunani yaitu syimballo (menarik kesimpulan berarti
memberi kesan). Simbol atau lambang sebagai sarana atau mediasi untuk
membuat dan menyampaikan suatu pesan, menyusun sistem epistimologi dan
keyakinan yang dianut.!’

Adapun dalam kehidupan sehari-hari manusia sering membicarakan
tentang simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia tidak mungkin tidak
berurusan dengan hasil kebudayaan. Akan tetapi, setiap hari orang melihat,
mempergunakan bahkan terkadang merusak‘lsgbudayaan tersebut.

< QN xE < . .
Kebudayaan /mera ptaam. manusia sebagai angota

s tidak ada manusia \tn,glak memiliki kebudayaan

masyarakat maka ygligvﬁ J:

dan juga sebali '\\)' ak ada kebudayaan tanpa %rakat jadi masyarakat
)
mempunyai pera  scbagai wadahldan pendukung darl u kebudayaan
N " o
Masyarakat merupakan_makhluk “berbudaya, sedangkan kebudayaan

merupakan ukuran tingkah lupan manusia. Dan masyarakat

Makassar pada hakekatnya 1 an yang khas sebagai masyarakat
bersimbolis. Seperti dalam hari simbol tidak hanya berguna
sebagai tempat mediasai untuk menyampaikan suatu pesan tertentu, menyusun
"STIBA"MAKASSAR

Dalam keragaman pemikiran mengenai simbol tersebut, dua sumber

utama yang disepakati bersama yaitu: pertama, simbol telah dan sampai sekarang

7Sujono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 187.
¥Sujono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 188.

Nurliah, 57 Tahun, Anrong Bunting, Wawancara, Bontotangnga Desa Bontosunggu,
(26 November 2019).
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ini masih mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Kedua, simbol
merupakan alat yang kuat untuk memperluas pengetahuan kita, merangsang daya
imajinasi serta dapat memperdalam pengetahuan kita. Selama manusia mencari
arti dari sebuah kehidupan, manusia tidak pernah lepas dari kata simbol.

Dalam proses upacara akkorontigi yang terjadi di Desa Bontosunggu
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, makna yang terkandung di dalamnya selalu

dilakukan pada setiap upacara pernikahan adat di Kabupaten Gowa, khususnya di

. K (°l> . ..
maksud yang baik dengan unt m‘B@rs1hkan jiwa dan raga sang
=\ ~—\,
, T E/’ , AT . .
mempelai sebelum ngi bahtera ruma gganya. Olehnya itu tradisi
~2 ¢

n di Sulawesi-Selatan

Kecamatan Bajeng Desa Bontosunggu, karega mengandung simbol-simbol atau
\
v
)

—_N
akkrontigi merup opelengkap dalam pesta per

N\
3 —=
khususnya di K \upa en GowaI namun I(etika Isla t\atang maka prosesi ini

mengalami sinkritisme dan berbaur dengan ajatan Islam.

Dengan menggun. rce dalam mengklarifikasi tanda

(Representament) dapat dike

Ground Q en Sinsign Legisign
Bantal Lambang Alas Kepala Perlengkapan
STIBA"MAKASSAR

A
Sarung Sutera Keterampilan dan | Penutup Badan Kesenian atau
ketekunan Karya
Daun Pucuk Lambang Memiliki makna | Hasil bumi
Pisang kehidupan yang jangan pernah
berkesinambungan | berhenti berusaha




59

Daun pacci Simbol suci dan Tanda bahwa Hasil bumi
bersih memepelai telah
bersih dan suci
hatinya
Beras Agar dapt mekar | Tanda agar Sumber pangan
dan berkembang | mudah rezeki
dikemudian hari
Lilin Melambangkan Vlemberikan sinar | Penerangan
\ <
AX i kjalan hidup
g2
Wadah pacci \X\) Buatan tangan

Dengan menggunakan Tipologi Pierce dalam mengklarifikasikan tanda

“SFIBANMAKASSAR

Icon

Indeks

Simbol

Sebagai pengalas tangan
yang ditafsirkan sebagai

lambang kehormatan dari

sang pencipta

Untuk saling menghargai
agar calon mempelai
senantiasa menjaga

martabatnya dan saling
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menghormati

Sebagai penutup bantal yang
dibentuk dalam bentuk
segitiga dan disusun rapi
diatas bantal sebagai

pengalas tangan

Sikap istagamah dan
kerukunan diharapkan calon
pengantin dapat mengambil
pelajaran atau hikmah dari
sang pembuat sarung sutera

untuk diamalkan dalam

kehidupan rumah tangga

S S
v 2

—
_ ‘l\& e : :
Dil wtas sarynge( - | »Sﬁbagal kehidpan yang
K ) / &
R ﬁj??, ang berfungsi s \lping menyambungkan dan
.
gai pengalas tangan

==

.

STIBA MAKASSAR™

3¢ ing berkesinambungan
s@timana daun pisang
yan; belum kering sudah
muncul pula daun mudanya
untuk meneruskan
kehidupan. Hal ini selaras

dengan tujuan pernikahan

yang baik

Tumbuhan yang ditumbuk
halus disimpan dalam wadah
dan dipakaikan ditelapak

tangan calon pengantin

Sebagai lambang kesucian
atau kebersihan yang
menandakan bahwa calon

mempelai telah bersih dan
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suci hatinya untuk
menempuh akad nikajh esok
hari dan memasuki bahtera

rumah tangga

Cahaya penerang untuk
memberi sinar pada jalan

yang akan ditempuh oleh

calon memg lai

I*LA

“ |, Allah swt

N, €

Sebagai petunjuk arah
kehidupan untuk menempuh
masa depan yang senantiasa

mendapat petunjuk dari

t darl logam yang

% nakan untuk tempat

-~
<C
4

Jelambangkan dua oinsan
g-saling mengisi dalam

2\
S \ama lain dalam
2
membina rumah tangga

Sebagai satu rasa saling
melengkapi kekurangan dan
menikmati pahit manisnya

kehidupan duniawi

STIBA MAKASSAR

Kemudian  dengan  menggunakan

Tipologi  Pierce  dalam

mengklarifikasikan tanda (interpretant) dapat diketahui sebagai berikut:

Tanda

Rheme Decisign Argument

Bantal

Penanda atau alas Merupakan bagian Lambang

tangan untuk dari pengalas kepala kem,akmuran
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akkorongtigi yang merupakan dimana bantal
bagian tubuh paling terbuat dari kapas
mulia dan dihargai dan kapuk dalam
manusia bahasa bugis
disebut
(asalewangang)
Sarung | Melambangkan Membungkus atau Bagian dari ciri
sutera keterampilan menutyp badan khas atau hasil
N
v
ketekunan '\‘” Be, karya budaya suku
\5‘“
/;? ; 4 bugis
~2 \:
Daun Hasil coGok tanam Simbol serbagun\ ~ Merupakan
3 —
pucuk seba x syarakatL karena pohon pis g\ lambang
N\ b _— 2
pisang Gowa uruhan kehidupan saling
menyambung dan
berkesinambungan
Daun Tumbuhan yang Merup simbol Merupakan
Inai memiliki nilai jual kesucian atau tanaman yang

"STIBAM

ATCASSATR™

daerah bugis

Makassar

Beras
melati

(benno)

Kebutuhan pokok dan
kuliner khas bugis

Makassar

Sumber pangan
masyarakat bugis

Makassar

Merupakan simbol
mekar dan

berkembang ketika
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disangrai
Lilin Merupakan obor Berbentuk kecil Sebagai pelita
penerang panjang seperti pulpen | yang dapat
menerangi
kegelapan
Tempat | Terbuat dari logam Bentuknya seperti Digunakan sebagi
pacci mangkuk kecil simbol agar tetap
atau menyatuh
wadah
Gula Merupakan simbol
merah satu rasa dan
dan saling melengkapi
kelapa

Dari Tripologi Pie etahui bahwa menurut pandangan

hukum adat prosesi akkoro al yang sangat penting sebelum
melangsungkan pernikahan lai memiliki hati yang bersih dan
suci serta damai dan tentram dalam mengarungi bahtera rumah tangganya. Hal
ST BA-MAKAS SAR
akkorontigi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang

memiliki makna yang sangat mendalam dari masing-masing alat yang digunakan

bukan hanya sekedar untuk mempercantik suasana.
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D. Makna yang Terkandung dalam Tradisi akkonrontigi di Desa Bontosunggu

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Menurut Pandangan Hukum Islam

Jika ditinjau dari sudut pandang Islam, Alquran sebagai pedoman hidup
telah menjelaskan bagaimana kedudukan tradisi (adat-istiadat) dalam agama itu
sendiri. Karena nilai-nilai yang tertulis dalam sebuah tradisi dipercaya dapat
mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan dan keberhasilan bagi
masyarakat tersebut. Akan tetapi eksistensi adat-istiadat tersebut juga tidak sedikit

20

menimbulkan polemic jika ditinjau dari_kacamata Islam.”” Oleh karenanya

P

sebelum melaksanakan /s
/;\ S / -~ ~p
terkandung padanya, agdt 'hal tersebut dapat lebﬁégh hasilnya dan bermanfaat
N
m

—a;
\

bagi pelaku sendifi &\d orang lain dan tidak me

2
dunianya maupun%ﬁ}i nya. Allkh swt berfirman dal lquran Q.S. Al-Isra/17:
36 yang berbunyi:
Yoios L O aldyl 48 5 G e o 80 LU LE Y

PR,

Terjemahnya:
Dan janganlah ka a yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

21
terle§ u 1 aka Aa h:{éats A t. Mengingat

tradisi akkorontigi termasuk salah satu rangkaian adat dalam prosesi perkawinan

di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

2Nuraeni Novira dan Auliani Ahmad, (2019), “Tinjauan Akidah Islam Terhadap Adat
Mappalili di Balla Lompoa Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros
Sulawesi Selatan”, NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, 5(1), h. 20.

21K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
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Prosesi perkawinan masyarakat di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa dan Masyarakat Makassar pada umumnya sangat berkaitan
dengan istilah al/-urf. Dari segi bahasa artinya mengetahui’’> kemudian dipakai
dalam arti, sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik dann diterima oleh
pikiran yang sehat.”® Sedangkan menurut istilah, ialah apa-apa yang dibiasakan
oleh masyarakat dan dijalankan terus menerus, baik berupa perkataan maupun
perbuatan. Menurut para ahli syariah tidak ada perbedaan antara al-urf dengan

adat.>* Adat (kebiasaan) itu berasal dari kata‘@yu ‘awadah yang artinya mengulang-

ulangi. Olehnya, berula
)

oleh jiwa dan akal. /;? ;
~ : :

Berbicar t

Kabupaten Gowa. Tradisi
membersihkan dan mensuc
melangsungkan pernikahan.
didasari oleh niat dan upaya yang baik pula.

STIBA MAKASSAR™

senantiasa diaplikasikan dalam kehidupan mereka, apakah itu lewat perkataan

22Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (CetIl; Jakarta: Bulan Bintang,
1997) h. 89.

BAbd. Gaffar, Peranan Al-'wrf dalam Mengistimbatkan Hukum Islam, Skripsi,
Mangkoso, Fakultas Syariah STAI DDI Mongkoso, 2003, h. 37.

24Ahmad Abd.Madjid, Muhadarat fii Ushul-al-figih, (Cet.IV; Pasuruan: Garoeda Buana
Indah, 1994), h.84.
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atau perbuatan. Jika ditinjau dari sudut pandang hukum Islam maka al-'urf terbagi

menjadi dua yaitu:?

1. Al-'urf yang benar adalah adat kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakatyang
tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan yang haram dan
tidka membatalkan yang wajib, misalnya adat kebiasaan yang berlaku dalam
dunia perdagangan, yaitu indent (pembelian barang dengan cara memesan
terlebih dahulu). Adat kebiasan dalam pembayaran mahar secara kontan atau

hutang, adat kebiasaan mela ar scorang w wanita dengan memberikan sesuatu

sebagai hadiah, bukatyﬁlj)‘a}n har da gzﬁm/a.
an

2. Al-'urf fasid ialah ﬁ

dengan ketent riat, menghalalkan yang ha tau membatalkan ynag

yang dllakukan 0 n\lgﬁ.}’arakat yang berlawanan

N
iasaan dalam aka perjanjian@: bersifat riba, mencari
dana kupon dengan hadiah, menaruh pajak hasil ;erjudian atau perbuatan
maksiat lainnya.
Dalam hukum Isl: 1 akkorontigi dalam perkawinan
termasuk wadah silaturrahmi dalam proses akkorontigi dihadiri
oleh kerabat dari pihak ayah dan ibu calon mempelai untuk memberikan restu

“STIBA"MAKASSAR™ ™

prosesi akkorontigi ini memberikan makna untuk saling mendoakan antar

sesama.”®

Muhtar Yahya, Fatehurahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islam (Cet. I;
Bandung: Al-Ma’rif, 2001), h. 110.

%Daeng Kanang, 66 Tahun, Anrong Pemangku Adat, Wawancara, Bontotangnga Desa
Bontosunggu, (26 November 2019).
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Berbicara tentang keutamaan silaturrahmi antar sesama, Allah swt

berfirman dalam Alquran Q.S. Al-Nisa/4: 1 yang berbunyi:

NESREeE ~’f@j@&jabbﬁ&;§ﬁ;6m \“\wuug:f
&R P L v~<*l‘ S8 &y ¢ (auﬂ\j x O ol A 18 5 sl

Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (pehharalah) S ungan silatyrrahim. Sesungguhnya Allah selalu

Menjaga karnu Fls .

% b
Di kalang rakat Makassap,.\a'a\élkap atau ucapan yang
G 2
menunjukkan bahx@,}j:reka tidak menyetuJ %e\aksanaan perkawinan.

Kehadiran keraba\

am prosesi ini, apalagi d1 kesempatan untuk ikut
meletakkan paccné;ﬁ M pelal dapat memberikan

makna bahwa mereka meres

Makna lain yang prosesi akkorontigi di Desa

Bontosunggu Kecamatan Ba wa secara khusus, dan Masyarakat

Makassar secara umum, yaitu memberikan simbol kesucian dan persaksian. Gadis

atau perja 1yang melaksanakan tradisi akkorontigi adalah sebagai lambang
tentS ;t Ss é &al in perjaka.

Olehnya itu, rangkaian acara perkawinan yang secara kebetulan untuk yang kedua
kalinya menikah atau lebih, apalagi jika statusnya duda atau janda, tidak lagi

diadakan tradisi akkorontigi. Dengan terpeliharanya kesucian baik bagi gadis

27K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
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maupun perjaka adalah pertanda ketinggian harkat dan martabat seseorang,
termasuk kehormatan keluarganya.?®

Hal ini sejalan dengan tuntunan hukum Islam agar kehormatan dan
kesucian seseorang tetap dijaga dengan baik sampai ke jenjang pernikahan. Allah

swt berfirman dalam Alquran Q.S. Al-Nur/24: 30-31 yang beerbunyi:
%gﬁ}é.éé-jfa \jla.aéj VA)LA’\ ‘y.a.u W}A.l.s Js

RV P Hin (i s lall 1 etk SR s

Terjemahnya: \
Katakanlah ke laki-1 ang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pa; , dan memelil \ksmraluannya (30).%

Katakanlah wanita yang berimas:-"He endaklah mereka menahan

Disisi lai ,&\\ kna tradisi akkorontigi juga njukkan sikap kesiapan
menerima amanah Calon mem 'mjen adahka :Eedua tangannya dengan

untuk menerima amanah dalam

n menghayati seluk beluk hak dan
tangga dapat terjalin dengan baik
dan harmonis. Adapun hak dan Kewajiban masing-masing pihak (suami dan isteri)

dalam mengembang amanah adalah sebagai berikut:*!

SLIBAMAKASSAR

28Nurliah, 57 Tahun, Anrong Bunting, Wawancara, Bontotangnga Desa Bontosunggu,
(26 November 2019).

29K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
30K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
31Agus Salim, Risalah Nikah (Cet.I1I; Jakarta: Pustaka Amani, 1998), h. 110.
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. Memberikan mahar atau maskawin ialah pemberian seorang suami kepada
isterinya sebelum atau sesudah atau pada waktu berlangsungnya akad nikah
sebagai pemberian wajib yang tidak dapat diganti dengan yang lain. Allah

swt berfirman dalam Alquran Q.S. An-Nisa:4/ 4 yang berbunyi:

P z S4 o, 4o 2 o+ & -5, Ny w .

Gy Bah 8505 LS Lo o3 32 ST Gl 06 o A 22005 (1l 15T
Terjemahnya:

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan

senang hati, ﬁ%&; makanlah”(ambillah) pemberian itu (sebagai

makanan) ya ap lagi baik akibatnya.??
\ )Y “»_»
Q)7 X,
' ?xl
N

. Memberikan maksudnya menyediakan . segala keperluan isteri,
~2

-
)

seperti ma \pakaian, tempat tinggal dan in. Allah swt berfirman

3 N G
dalam Alq%m ).S. Al-BaEarah/2: 3 yang by tl}\qyi:
e <
\ 4

pady s 245, Uk g

Terjemahnya:
Dan kewajib ah mem akan dan pakaian®
. Mempergauli isteri de baik.

. Menjaga ~ harkat, =~ martabat, kehormatan, = kemuliaannya  serta

S:quBra dari, pembicar: yang i§ ai emua ini
p A MAM i n Allah

SWt.

32Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37.
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e. Mencampuri isterinya, sebagaimana dalam Alquran Q.S. Al-Baqarah/2:

222 yang berbunyi:

s

P &8 s %% //% . /° o w }/a, f;/} oa& . /a ’/{%,,,
5 G N3 O o) 2l 106 3 35 15§ i) 2 SUflagg

ol EL G &) & B i B SRS s o

Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
r-itu di tempat yang diperintahkan
ya Allah menyukai orang-orang
W)Yafi%-orang yang mensucikan

‘2

f. Memelihar n ; impin dan membimbing k

bertanggun\ Wab atas kelelamata dan kesej

g. Suami wajib memberi ma kepada isterinya, memberikan

kesempatan belajar il engetahu ng berguna dan bermanfaat bagi

agama dan bangsa.®

2. Kewajiban Isteri/Hak Suami
S(T ama bagi segrang isteriradalahgberbakti lahigrbatin kepada
suami LﬁnA-M@IﬁAeShSA‘aBamwanya

taat dan patuh, menjaga diri dan menjaga harta suaminya. Allah swt

berfirman dalam Alquran Q.S. Al-Nisa/4: 34 yang berbunyi:

34K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25.

3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Cet.l; Jakarta: Akademika
Presindo, 1992), h. 92.
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Terjemahnya:
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri

ketika suami idak ad ,:;[e.h karena Allah telah memelihara
(mereka) wanita g 4«amu khawatirkan nusyuznya,
maka Tnereka dan pis kanlah mereka di tempat tidur

ukullah mereka. Ké

mereka, dra'n Jlka mereka mentaatimu,
maka j i anlah kamu mencati-carf; lﬁbhntuk menyusahkannya
Ses hnya Allah Maha Tinggi 1 a Besar.*

c. Menghormati  dan rian suami walaupun sedikit,

mencukupkan natkah 1 kemam

d. Bersikap ikhlas, syuk ak memp it suami

e. Mengatur dan mengurus rumah tangga, serta menjadikan rumah tangga

STIBA.MAKASSAR.....

dipelihara, dengan dasar-dasar berikut:

Allah berfirman dalam Q.S. Al-A’raf/7: 199 yang berbunyi:

D PBYD b 5 o5 Sl i sl a2

Terjemahnya:

3%Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.



72

Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.?’
Sabda rasulullah saw yang berbunyi:
Wi B Lo 58 G Detledd) o U5 fas B D 548 as Dl (K G
Artinya:
“Dan apa yang dipandang oleh kaum muslimin sebagai kejelekan maka
ia di sisi Allah adalah sebagai sebuah kejelekan”. (H.R. Ahmad).

f. Bahwa berlakunya kebiasaan manusia terhadap sesuatu perbuatan adalah dalil

bahwa mengamalkannya

&h masla gi mereka.*® Apabila menyalahi
CCs
fnasyara aty &k@ akan menimbulkan kesulitan

~p

adat yang diangga /)
.'kgllitan termasuk dalam

dan kesempitans :?alangkan menghllangka

LD sls 55 A1 lpdalss vﬁd
j 25 o Lol pf G 35 O onl)
s a\{}“ ‘yb QM\ G5 waJ\ 513—
g el 2ais e 238

STIBA MAKASSAR

37K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 176.

3¥Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; al-Qahirah:
Dar ibn al-Jauzi, 2010), h. 37.

39Syarmin Syukur, Sumber-Sumber Hukum Islam (Cet. I; Surabaya, Al-ikhlas, 1993), h.
206.

4Syarmin Syukur, Sumber-Sumber Hukum Islam (Cet. I; Surabaya, Al-ikhlas, 1993), h.
207.
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Terjemahnya:

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah)
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al
Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung
dan sebaik- baik penolong.*!

d. Kaidah Ushul

Artinya:

Artinya: \ 4&
Adan&% yang dltehe dal:l oleh adat|dianggap sebagai hal yang
. 2

dlkehenda
Hoally @8 Sl &

Artinya
Kebiasaan umu harus dipatuhi
45;}}5‘ L/; 4 jas/\:,o ’gj Gl I.J\ 4 355 b Jf
Artinya:

Semua yang diatur oleh syara’ secara mutlak namun belum ada

SEIBANMAKASSAR™ *

#1K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.

“Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. VII; Indonesia: Dar Thya’
al-‘Arabiyyah, 1401 H/1971 M), h. 17.

$Ahmad ‘Abd al-Majid, Muhadarat fi Usiil al-Figh (Cet. IV; Pasuran: Garuda Buana
Indah,1994), h. 86.

4Abd al-Wahhab al-Khallaf, IIm Usiil al-Figh (Cet. XIII; Kairo: Dar al-Qalam,1398
H/1978 M), h. 90.

45 Abd al-Hamid Hakim, al-Sullam, Juz 2 (Jakarta: Sa’adiyah Putra, t.th), h. 37.
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Artinya:
Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum

Adat atau kebiasaan dapat diterima sebagai hukum apabila memenuhi
syarat sebagai berikut:
1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat, syarat ini
menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkenan dengan perbuatan maksiat.
2. Perbuatan atau perkataan yang dilakukan selalu berulang, sering menjadi boleh
dikata sudah mendara, Ei%gl X

—
V\ (s o
bagi per masyarakat.
g <
7 -5

n nash baik Alquran un sunah.

0\

4. Tidak akan menda gkan kemudaratan serta s lan, dengan jiwa dan akal

\ |28 2\
yang sehat. & A T
N\ C

Imam Muhammad Tzuddimn bin Abd al-Salim menyimpulkan bahwa pada

K )
3. Tidak bertentangali>
~ 2 P

dasarnya kaidah asasiya hyah dapat dikristalkan menjadi

kaidah:
ch:aiss s e B3 o s

Artinya:

STIBA"MAKASSA
etelah dikemukakan pandangan tentang pandangan Iuium Islam

tentang adat, maka dalam mengemukakan dasar-dasar atau keterangan tentang

pelaksanaan sesuatu dalam hukum hukum Islam, kaidah ushul menyatakan:

4Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
(Cet. I; Riyadh: Dar Zidni, 1428 H/2007), h. 267.

4’Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h.
253.
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Artinya:
Pada dasarnya setiap sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.*®

Kaidah tersebut didasarkan pada firman Allah swt dalam Alquran Q.S.

Al-Baqarah/2: 29 yang berbunyi:

a

Ay ubwélaf,fs\ 5 L) &\ o \(‘-\qu@wduvg&a_&ﬂ}g

)
Terjemahnya: \B “ >
Dialah Alla § enjadikan segaﬁ \\g ada di bumi untuk kamu dan

Dia berkehénd :,(menmptakan) langit, d;_;adlkan Nya tujuh langit.

dan Dia <\

:IL‘ S Jﬁ £ 3 el

an, sampai adanya dalil yang

engetahui segala sesuatu.

Artinya:

Pada dasarnya, seti
membolehkannya.’
Dalam kaidah diat anya bertentangan, namun dapat
dikompromikan, yaitu deng dan menggunajan kaidah sesuai

dengan proporsinya. Kaidah pertama lebih tepat digunakan dalam masalah

48Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
141.

49K ementerian Agama Republik Indonesia, AIl-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5.

**Muslim ibn Muhammad ibn M3jid al-dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
141.

S1Abd. Mudjib, Kaidah-Kaidah Fikih (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 25.
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Karena dalam masalah ibadah, hakekatnya segala sesuatu perbuatan
harus menunggu adanya perintah sebagaimana kaidah:
A e gl sk s Sl skl g
Artinya:

Hukum asal dari ibadah adalah batal hingga ada dalil yang
memerintahkannya.’?

(s olsy)3 538 G0 o o Sz s 25

Ky
Artinya: IN\
Barangsia;;z;'gg yil
S?

(agama) kami ang bukan dari kami, 4malan itu tertolak (H.R.
Bukhori).”3>) §
Setelah aparkan berbagai pertimba dan dasar-dasar dari

3
N\ bdaal. = LN
Alquran, hadis mN) aidah u ih tentang a :s rta hukum pelaksanaan
\ 4

sesuatu hal, maka diperoleh pandangan hukum Islam tentang

tradisi akkorontigi ~khusu i ontosunggu Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Pelaksana igi dalam pernikahan, adalah tetap
dipelihara dan dipertahankan salah satu adat (kebiasaan) yang
dianggap baik dalam rangkaian proses perkawinan masyarakat di Desa

s SEHBAMAIAS SA Rovo

Makassar secara umum serta  secara keseluruhan pelaksanaannya tidak

>2Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
141.

5SMuhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart (Cet. 1; al-Qahirah:
Dar ibn al-Jauzi, 2010), h. 318.
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bertentangan dengan hukum Islam namun masih ada hal-hal yang masih ingin
disempurnakan.

Dalam prosesi perkawinan di masyarakat Desa Bontosunggu Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa yaitu pakaian calon mempelai wanita harus menutupi
aurat dan tidak tipis. Solusinya adalah tetap memakai pakaian adat yang telah
diformat dan disempurnakan, serta sejalan dengan syariat dan tidak bersentuhan
dengan lawan jenis yang bukan muhrim seperti yang terjadi dalam prosesi

akkorontigi dimana para tamu undangan ‘glyemberikan pacci ke tangan calon
\

. \ ¢ 2 > ; . .
pengantin karena hal terys%kslp huku sseperti hadis Rasulullah saw Dari
)\ *e ~—_
oy _ T / - ~p
Ma'qil bin Yasar, Ragulu saw bersabda: cCn s
BNE I J 4 <4

°

S 52 O e 5 i By s 85 b ol B9

Artinya:

2
Ditusuknya kepala“seseorang dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik
baginya daripada ang bukan mahramnya.>*

Demikian pula kita rkan diri dari meramalkan hal-hal

yang tidak sesuai dengan s
lilin yang dapat memberikan pe udah-mudahan Allah swt betul-betul
memberikan petunjuk dan penerangan kepada kita semua. Menghilangkan
melaksanakan tradisi tersebut bagi kedua calon mempelai karena pikiran-pikiran

yang seperti itu sangat mengganggu akidah kita kepada Allah swt dan bisa jadi

%4Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayytib al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, Juz 20 (Cet. 1I; al-
Qahirah: Maktabah ibn Taimiyyabh, t.th.), h. 211.
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menjadi sebuah kemusyrikan bagi sang pelaku yang tidak dapat menjaga niatnya
dengan baik.

Jika kita memiliki keyakinan yang seperti itu, maka alangkah baiknya
jika tradisi akkorontigi dalam rangkaian adat pernikahan di Desa Bontosunggu
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa tidak dilaksanakan karena bisa jadi sangat

mengganggu akidah, tauhid dan keimanan kita kepada Allah swt.

STIBA MAKASSAR
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini mengemukakan tentang prosesi akkorontigi yang
terjadi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa secara khusus,
dan secara umum masyarakat Makassar. Berdasarkan data wawancara dan
observasi, Prosesi akkorontigi merupakan tradisi nenek moyang atau orang-orang
terdahulu yang terdapat di masing-masig daerah yang memiliki makna yang
mendalam sehingga masyaral& t
Y
dan dilestarikan. N X
A 7 "
Makna yar g% andung dalam prosesi ‘dkkordntigi mempunyai harapan
-

yang sangat besa In | lamnya agar calon mempelamemiliki hati yang bersih
2

2
dan suci sebelum@ gelar akkd, mendapatkan m@stu dari para keluarga,
2
\___________________ 4

ﬁerangga an-baahwa hal tersebut harus di jaga
%

kerabat dan para tamu undan eka dianungerahi kebahagiaan dan

kesejahteraan dalam menga ah tangga mereka.Dalam prosesi
akkorontigi, ada beberapa ang harus dipersiapkan sebelum
melaksanakan ritual tersebut Bantal, lilin merah, sarung sutera,
pacci, daun pisang,dan wadah pacci, juga terkadang ada yang menambahkannya
ST AL PAATEAS Sk o e
yang begitu mendalam pada alat dan bahan yang digunakan dalam prosesi
akkorontigi, sehingga terkadang masyarakat ingin melakukan ritual akkorontigi

itu sendiri tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi apabila mereka salah

menempatkan niatnya.

79
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Olehnya, hukum Islam beranggapan bahwasanya hukum adat itu tidak
mengapa kita jaga, asalkan sesuai dengan tuntunan Al-quran, sunah nabi, serta
kaidah-kaidah yang terdapat dalam ushul fikih. Dala prosesi pelaksnaan
akkorontigi, ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam seperti
ketika para tamu undangan meletakkan pacci di telapak tangan calon mempelai,
otomatis hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat dilarang oleh agama,
karena mereka bersenntuhan dengan laki-laiki atau perempuan yang bukan

muhrim baginya. Begitu pula pakaian yang, digunakan dalam tradisi tersebut,
. { \‘\\‘ . ¢ : > &g 4 .
belum sesuai dengan tynturta ariat, solusinya adalah tidak mengapa
;Y * \.\ P
T AN A S . o
memakai pakaian a(lﬁtg, ila pakaian tersebut dalh sdiformat menjadi bentuk
2ok ‘G
modern dan men aurat sesuai dengan konteks 5Y4 iatIslam.
2\
Menan%pi *hal tersetut, ketika masyare (‘g\setempat khususnya di

Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa secara khusus, dan

masyarakat Makassar secara aga niatnya dengan tidak menaruh

harapan pada alat dan bal n dalam prosesi tersebut, tidak
bersentuhan dengan lawan an  muhrim, dan semua prosesi
pelaksanaannya sesuai dengan apa yang di syariatkan oleh ajaran Islam serta

melakukan dan melestarikan adat tersebut.

B. Implikasi Penelitan

1. Penelitian ini memuat tentang prosesi akkorontigi di Desa Bontosunggu
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, dengan adanya skripsi ini

diharapkan dapat menjadi sumbangsi dan salah satu sumber pengetahuan
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bagi masyarakat yang ingin mengetahui tahapan atau prosesi akkorontigi
di Desa Bontosunggu secara umum, dan masyarakat Makassar secara

khusus.

2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang makna yang terkandung dalam
prosesi akkorontigi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa baik menurut pandangan hukum adat maupun pandangan hukum

Islam.

3. Bagi masyarakat, tidak mengapa eroka tetap menjaga dan melestarikan
gi masy ‘&d;\ gapa mgieka tetap menjag
%

L .
adat dan bu = /setempat, ‘a

<
S L
dengan tunt&naéaran Islam agar tidak terdg
=

\
serta_hal-hal} ng menyimpang dari ajaran

Nk ] I | )
berkat ke&i’tan n Isla emberika

. _ 4
Makassar khususnya guL.

warna baru dalam suku

STIBA MAKASSAR
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oleh sang ilahi. Nomor Handphone yang penulis
gunakan saat ini yaitu 082347675769.
Penulis menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Inpres
Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada tahun 2010. Pada saat itu
juga, penulis melanjutkan pendidikannya di SMP Muhammadiyah-Limbung yang
terletak di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan tamat pada tahun 2013,
kemudian lanjut ke pendidikan selanjutnya yaitu di SMA Negeri 1 Bajeng.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
di salah satu Kampus yang terletak di Makassar tepatnya di Kampus Sekolah
Tinggi Ilmu Islam dan bah%&\rab (S BA 1\(/Iakassar pada tahun 2016 dan
mengambil Program findingan ° ab _dan Hukum (PMH) tingkat
Strata 1 (S1). ,

~p
‘Cn 2
—

\
I

STIBA MAKASSAR



